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ABSTRAK 

PENGARUH KARAKTERISTIK SISTEM INFORMASI AKUNTANSI 

MANAJEMEN TERHADAP KINERJA MANAJERIAL DENGAN 

KETIDAKPASTIAN LINGKUNGAN, DESENTRALISASI DAN 

TEKNOLOGI INFORMASI SEBAGAI VARIABEL MODERASI PADA 

PERUSAHAAN PERBANKAN DI KOTA PEKANBARU 

OLEH : 

JEFRI GUSLIN PUTRA 

NIM : 11673101908 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh 

karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial 

dengan ketidakpastian lingkungan, desentralisasi dan teknologi informasi sebagai 

variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

menggunakan data primer yang diperoleh dari kuesioner. Populasi pada penelitian 

ini adalah Bank BUMN dan Bank Swasta yang ada di kota Pekanbaru yang 

berjumlah 8 Bank. Penentuan sampel dengan teknik purposive sampling dan 

diperoleh sampel penelitian berjumlah 40 responden. Data analisis menggunakan 

program SPSS versi 23. Untuk metode analisis data pada penelitian ini adalah uji 

kualitas data, uji asumsi klasik, uji analisis MRA (Moderated Regression 

Analysis), dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan karakteristik sistem 

informasi akuntansi manajemen berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

manajerial serta ketidakpastian linkungan, desentralisasi dan teknologi informasi 

memoderasi secara signifikan hubungan antara karakteristik sistem informasi 

akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial. 

 

Kata Kunci : Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen, 

Ketidakpastian Lingkungan, Desentralisasi, Teknologi 

Informasi, Kinerja Manajerial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan zaman dan perekonomian yang pesat pada saat ini 

menyebabkan persaingan tinggi dalam dunia perekonomian dan bisnis. Demikian 

pula halnya dengan dunia perbankan  yang mengalami persaingan secara global. 

Dunia perbankan dituntut untuk beradaptasi dengan lingungan yang sangat 

kompetitif serta dapat memahami ancaman yang ada. Untuk dapat unggul dalam 

persaingan yang ada haruslah memiliki tingkat pengambilan keputusan yang 

efektif. 

Salah satunya dengan menggunakan sistem informasi akuntansi 

manajemen. Sistem akuntansi manajemen menyediakan informasi baik informasi 

keuangan maupun non keuangan kepada manajer maupun karyawan organisasi. 

Informasi akuntansi manajemen di tujukan secara spesifik untuk pihak internal 

perusahaan dan jarang disebarkan kepihak luar organisasi. Keberadaan sistem 

informasi akuntansi manajemen sangat berguna dalam menyediakan informasi 

untuk membantu manajer dalam mengendalikan aktivitas, serta mengurangi 

ketidakpastian lingkungan dalam usaha mencapai tujuan organisasi (Atkinson, 

dkk 2012). 

Informasi sistem akuntansi yang handal menurut Chenhall dan Morris 

(1986) dalam Herdiansyah (2012) memiliki karakteristik broadscope, timeliness, 

aggregated dan Intergrated. Broadscope merupakan cakupan informasi yang luas 

dan lengkap, timeliness merupakan informasi yang diterima tepat waktu,  
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aggregated merupakan informasi yang ringkas dan mencakup hal-hal penting, dan 

Intergrated mencerminkan komplektisitas dan saling berkaitan antar sub unit 

dalam perusahaan. 

Penelitian tentang karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen 

yang dihubungkan dengan kinerja manajerial telah banyak dilakukan. Diantaranya 

dilakukan oleh Desmiyawati (2010), Maharani (2011), Antonious Singgih 

Setiawan (2012) dan Gusti Ayu (2014), berhasil membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif terhadap kinerja manajerial. Sementara penelitian yang 

dilakukan oleh Anna Marina (2010), Poppy Mega Murty (2017), Anik Irawati dan 

Rico Ardianshah (2018) menunjukkan hasil bahwa karakteristik informasi sistem 

akuntansi manajemen tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

manajerial. 

Variabel pada penelitian ini menggunakan variabel moderasi. Menurut 

Uma Sekaran (2011:119) variabel moderasi (moderating variable) adalah variabel 

yang mempunyai pengaruh ketergantungan (contingent effect) yang kuat dengan 

hubungan variabel terikat (dependent variable) dan variabel bebas (independent 

variable). Menurut Sugiyono (2010:39) variabel moderasi merupakan variabel 

yang memperkuat ataupun memperlemah pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikatnya. Adapun variabel moderasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah ketidakpastian lingkungan, desentralisasi dan teknologi informasi. 

Ketidakpastian lingkungan merupakan suatu kondisi lingkungan eksternal 

yang dapat mempengaruhi operasional perusahaan (Otley, 1980 dalam 

Desmiyawati 2010). Perencanaan yang disusun dalam kondisi ketidakpastian 
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lingkungan yang tinggi akan menjadi masalah, karena adanya ketidakmampuan 

manajer dalam memprediksi kondisi dimasa yang akan datang. Demikian juga 

aktivitas pengawasan juga akan terpengaruh oleh kondisi ketidakpastian 

lingkungan, sehingga pengambilan keputusan yang akan dilakukan oleh 

manajerpun akan terhambat. Untuk mengatasi masalah yang muncul akibat 

tinginya kondisi ketidakpastian lingkungan, manajer membutuhkan informasi 

sistem akuntansi manajemen yang handal (Chenhall dan Morris, 1986 dalam 

Desmiyawati, 2010). 

Beberapa penelitian telah menguji hubungan antara ketidakpastian 

lingkungan dan karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen serta 

pengaruhnya terhadap kinerja manajerial telah dilakukan oleh Antonious Singgih 

Setiawan (2012), Chika (2017), Restika Sari Putri (2019) hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ketidakpastian lingkungan memoderasi hubungan antara 

karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial. 

Hal ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Desmiyawati 

(2010), Dona Fitrianingrum dan Provita Wijayanti (2011), Antonious Singgih 

Setiawan (2012) menunjukkan ketidakpastian lingkungan tidak memoderasi 

hubungan antara karakteristik informasi sistem akuntansi terhadap kinerja 

manajerial. 

Desentralisasi merupakan tingkat pengambilan keputusan dengan 

pendelegasian wewenang kepada manajer yang ada dalam suatu perusahaan. 

Desentralisasi memungkinkan manajer puncak melakukan pendelegasian 
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wewenang dan tanggung jawab kepada manajer dibawahnya dengan tingkat 

kekuasaan tertentu (Ritonga, 2015).  

Penelitian yang dilakukan oleh, Desmiyawati (2010), Dona Fitrianingrum 

dan Provita Wijayanti (2011), Suryani (2018) menunjukkan desentralisasi 

memoderasi hubungan antara karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen 

terhadap kinerja manajerial dan sebaliknya penelitian yang dilakukan oleh 

Yuwinda Lempas,dkk (2014), Anik Irawati dam Rico Ardiansyah (2018), 

Nurazizah(2018) menunjukkan tidak adanya pengaruh positif signifikan antara 

desentralisasi dan  karakteristik informasi sistem akuntansi manajamen. 

Perkembangan teknologi informasi berdampak signifikan terhadap sistem 

informasi akuntansi dalam suatu perusahaan. Dampak yang terbesar ialah dengan 

beralihnya sistem pemprosesan secara manual ke sistem yang terkomputerisasi. 

Selain itu pengendalian intern dalam sistem informasi akuntansi serta peningkatan 

jumlah dan kualitas informasi dalam pelaporan keuangan juga akan berpengaruh 

(Ratna Devi, 2017). 

Penelitian yang dilakukan oleh Jerry Hans Situmorang (2015), Ratna Devi 

(2017), dan  Helmi Yuliantini Gandari (2018) menunjukkan adanya pengaruh 

yang signifikan antara interaksi teknologi informasi dan sistem informasi 

akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial.  

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Suryani (2018) 

dengan menambahkan variabel teknologi informasi sebagai variabel moderasi 

pada perusahaan perbankan yang ada di kota Pekanbaru. Penelitian dilakukan 

pada perusahaan perbankan yang terdapat di kota Pekanbaru berdasarkan 
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beberapa fenomena yang telah peneliti temukan, diantaranya adalah sebagai 

berikut:  

1. Fenomena yang terjadi pada tanggal 20 Juli 2019  ialah puluhan nasabah 

Bank Mandiri di kota Pekanbaru, Provinsi Riau panik akibat gangguan 

sistem yang menyebabkan saldo tabungan mereka tiba tiba kosong dan 

tidak bisa melakukan transaksi non tunai. Seorang nasabah bernama R. 

Andika Permana mengatakan “Saya cek di ATM dan internet banking 

Mandiri, saldo saya nol Rupiah. Selama di perjalanan saya telpon layanan 

call center Mandiri di nomor 14000 tapi tidak ada yang angkat. Nasabah 

sangat menyayangkan respon Bank Mandiri terhadap masalah ini kepada 

pelanggan kurang cepat. “Kalau ada gangguan seperti ini, seharusnya 

Bank Mandiri di perkuat di call center supaya nasabah tenang,” ujar 

Andika. (m.antaranews.com 2019). Dari permasalahan ini, koordinasi 

antara bagian sistem dan bagian call center tidak begitu baik sehingga 

menyebabkan respon terhadap masalah ini kurang cepat. Ini menandakan 

kurang baiknya kinerja manajerial yang terkait dengan pengkoordinasian. 

2. Selanjutnya yang terbaru pada tanggal 21 Agustus 2019 ialah puluhan 

mahasiswa yang tergabung dalam Gerakan Mahasiswa Perbankan Riau 

Anti Kejahatan, melakukan aksi unjuk rasa didepan kantor Bank Jabar 

Banten (BJB) Cabang Pekanbaru jalan Sudirman. Diberitakan 

sebelumnya pengalihan agunan kredit sebesar Rp 2 miliar di tahun 2014 

lalu diduga dilakukan oleh oknum bank BJB cabang Pekanbaru. Agunan 

yang sejatinya untuk meng-cover kredit seorang debitur ditengah jalan 
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dialihkan kepihak lain yang menyebabkan kredit macet. Saat macet 

timbul masalah dimana pihak bank tidak bisa mengeksekusi agunan itu 

karena sudah atas nama orang lain. Diduga, kerugian negara yang timbul 

mencapai Rp 1 Milyar. (https://riaulink.com). 

Dari permasalahan yang terjadi pada Bank BJB tersebut, terdapat kinerja 

manajerial yang terkait dengan pengawasan yang kurang baik yang 

menyebabkan oknum bank tersebut melakukan pengalihan agunan kredit. 

Berdasarkan ketidak konsistenan hasil penelitian terdahulu yang telah 

dilakukan dan fenomena-fenomena yang telah terjadi membuat peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Karakteristik Informasi 

Sistem Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial Dengan 

Ketidakpastian Lingkungan, Desentralisasi dan Teknologi Informasi Sebagai 

Variabel Moderasi Pada Perusahaan Perbankan Di Kota Pekanbaru”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan dapat di rumuskan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen 

berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada perusahaan perbankan di 

Pekanbaru? 

2. Apakah ketidakpastian lingkungan mempengaruhi hubungan 

karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen terhadap kinerja 

manajerial pada perusahaan perbankan di Pekanbaru? 

https://riaulink.com/
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3. Apakah desentralisasi mempengaruhi hubungan karakteristik informasi 

sistem akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial pada 

perusahaan perbankan di Pekanbaru? 

4. Apakah teknologi informasi mempengaruhi hubungan karakteristik 

informasi sistem akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial 

pada perusahaan perbankan di Pekanbaru? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari peneliatian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui  karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja manajerial. 

2. Untuk mengetahui ketidakpastian lingkungan mempengaruhi hubungan 

karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen terhadap kinerja 

manajerial pada perusahaan perbankan di Pekanbaru. 

3. Untuk mengetahui desentralisasi mempengaruhi hubungan karakteristik 

informasi sistem akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial pada 

perusahaan perbankan di Pekanbaru. 

4. Untuk mengetahui teknologi informasi mempengaruhi hubungan 

karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen terhadap kinerja 

manajerial pada perusahaan perbankan di Pekanbaru. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis, dapat menambah pengetahuan tentang teori yang ada 

dan dilapangan serta dapat menambah referensi sehingga dapat 

memberikan informasi. 
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2. Secara praktisi, dapat dijadikan bahan peritimbangan dalam 

menentukan kebijakan-kebijakan yang khususnya berhubungan denga 

kinerja manajerial. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian yang 

dilakukan, maka disusunlah sistematika penulisan yang berisi informasi sebagai 

berikut:  

BAB I   PENDAHULUAN  

Pada bab ini berisi uraian latar belakang masalah, peruumasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan.  

BAB II  TELAAH PUSTAKA  

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori, penelitian terdahulu, 

kerangka pemikiran serta hipotesis yang dikemukakan penulis.  

BAB III  METODE PENELITIAN  

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian diantaranya: 

variabel penelitian dan definisi operasional, penentuan sampel, 

jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, serta metode 

analisis yang digunakan untuk memperoleh hasil penelitian.  

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menjelaskan mengenai deskripsi objek penelitian, analisis 

data dan pembahasan hasil penelitian. 
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BAB V  PENUTUP  

Bab ini menjelaskan secara singkat mengenai kesimpulan yang 

dapat diambil dari penelitian yang dilakukan serta saran mengenai 

hasil penelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

Landasan teori yang di gunakan pada penelitian ini adalah teori kontijensi 

yaitu teori yang mendominasi studi prilaku organisasi, sistem pengendalian, 

kinerja dan strategi manajemen. Proposisi umum dalam teori kontijensi ialah 

kinerja organisasi merupakan konsekuensi fit atau kesesuaian antara dua atau 

lebih faktor-faktor kontekstual seperti; faktor eksternal (lingkungan), faktor 

tipologi (struktur organisasi), faktor sistem pengedalian dan faktor teknologi 

(Drazin dan VandeVen, 1985) dalam (Suryani, 2018). 

Menurut Suartana (2010) teori kontijensi adalah sistem terbuka pada suatu 

perusahaan yang sangat berkaitan dengan interaksi untuk penyesuaian dan 

pengendalian terhadap lingkungan untuk mempertahankan kelangsungan suatu 

usaha. Teori kontijensi adalah perilaku yang mengklaim bahwa tidak ada suatu 

sistem terbaik untuk merancang organisasi. Cara terbaik untuk mengukur sebuah 

perusahaan adalah bagaimanapun bergantung pada situasi internal dan ekternal 

perusahaan. 

Teori kontijensi menganggap kepemimpinan adalah suatu proses 

kemampuan seorang pemimpin untuk melakukan pengaruhnya tergantung dengan 

situasi tugas kelompok (group task situation) dan tingkat-tingkat 

kepemimpinannya, kepribadiannya, dan pendekatannya yang sesuai dengan 

kelompoknya (Sianipar, 2018). 
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Toeri Kontijensi mengatakan bahwa desain dan penggunaan sistem 

pengendalian tergantung pada pengaturan perusahaan dimana pengendalian 

tersebut dioperasikan. Padu padan yang sesuai dengan sistem pengendalian dan 

variabel atau faktor-faktor kontekstual akan menghasilkan kinerja yang meningkat 

(Istanti, 2013). 

Selanjutnya pendekatan kontijensi dalam akuntansi manajemen awalnya 

didasarkan pada premis bahwa tidak terdapat sistem akuntansi yang berlaku  

universal yang di terapkan untuk semua organisasi dalam semua kondisi. Oleh 

karena itu, fitur yang sangat tepat untuk sebuah sistem akuntansi sangat 

tergantung pada kondisi organisasi itu sendiri (Otley, 1980) dalam (Suryani 

,2018). 

Pendekatan kontijensi banyak menarik minat peneliti untuk mengetahui 

apakah tingkat kehandalan suatu sistem informasi akuntansi manajemen apakah 

akan berpengaruh sama terhadap orginisasi. Dengan didasarkan dengan 

pendekatan tersebut ada kemungkinan bahwa terdapat variabel penentu lainnya 

yang dapat mempengaruhi dan saling berinteraksi. 

Landasan teori ini dapat dijadikan acuan pada penelitian ini karena 

proposisi umum teori kontijensi ini sesuai dengan variabel- variabel yang akan 

diteliti yaitu mulai dari faktor sistem pengendalian dan faktor teknologi dengan 

variabel sistem informasi akuntansi manajemen dan teknologi informasi, faktor 

eksternal dengan variabel ketidakpastian lingkungan, dan faktor struktur 
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organisasi dengan variabel desentralisasi dan teori kontijensi mendominasi kinerja 

dan strategi manajemen yang sesuai dengan variabel kinerja manajerial. 

2.2. Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

Menurut Rudianto (2013:9) menjelaskan bahwa sistem informasi 

akuntansi manajemen adalah sistem dimana informasi akuntansi yang dihasilkan 

ditujukan kepada pihak-pihak internal organisasi seperti manajer keuangan, 

manajer produksi, manajer pemasaran, dan sebagainya guna pengambilan 

keputusan internal organisasi. 

Hansen dan Mowen (2011:4) menyatakan sistem informasi akuntansi 

manajemen adalah suatu sistem informasi yang menghasilkan keluaran (output) 

dengan menggunakan masukan (input) dan berbagai proses yang diperlukan untuk 

memenuhi tujuan tertentu. Jika sistem informasi akuntansi manajemen 

dihubungkan dengan alternatif yang akan dipilih, maka akan dihasilkan konsep 

informasi yang diferensial, yang dibutuhkan oleh manajemen untuk tujuan 

pengambilan keputusan pemilihan beberapa alternatif. Sistem Informasi akuntansi 

manajemen juga menyediakan informasi keuangan ataupun non keuangan yang 

dibutuhkan untuk memenuhi tujuan-tujuan tertentu. 

 Menurut Hansen dan Mowen (2011:4) sistem informasi akuntansi 

manajemen memiliki tiga tujuan umum sebagai berikut: 

1. Menyediakan informasi untuk perhitungan biaya jasa, produk, atau 

objek lainnya yang dibutuhkan oleh manajemen. 
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2. Menyediakan informasi untuk perencanaan, pengendalian, 

pengevaluasian, dan perbaikan berkelanjutan. 

3. Menyediakan informasi untuk pengambilan keputusan. 

Menurut Bladric Siregar, dkk (2014:7) sistem informasi akuntansi 

manajemen juga memeiliki tujuan yang hendak dicapai, yaitu sebagai berikut: 

1. Menyediakan informasi objek biaya dan biaya yang dibebankan ke 

objek biaya. Contoh informasi jenis ini adalah laporan biaya produksi, 

laporan biaya aktivitas, dan laporan biaya departemen. 

2. Menyediakan informasi untuk aktivitas perencanaan, pengendalian dan 

evaluasi. Contoh untuk aktivitas perencanaan adalah informasi 

pemesanan dari pemasok. Informasi ini digunakan untuk 

merencanakan pembelian bahan. Contoh dari aktivitas pengendalian 

adalah laporan perbandingan antara anggaran dan realisasinya. 

Laporan kinerja produk, aktivitas, dan bagian menunjukkan informasi 

untuk penilaian kinerja. 

3. Menyediakan informasi untuk mendukung proses pengambilan 

keputusan. Contoh informasi yang mendukung pengambilan keputusan 

adalah informasi pendapatan dan biaya relevan. Informasi ini 

digunakan untuk memutuskan perlunya membuat sendiri atau membeli 

produk dari pemasok luar, mengentikan atau melanjutkan suatu lini 

produk dan menerima atau menolak pesanan. 
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Menurut Roomney dan Steenhart (2012) mengemukakan bahwa ada enam 

komponen sistem informasi akuntansi manajemen yang saling terkait dan 

berinteraksi untuk mencapai tujuan yaitu: 

1. Orang yang menggunakan sistem. 

2. Prosedur dan instruksi yang digunakan untuk mengumpulkan, 

memproses, dan menyimpan data. 

3. Data tentang organisasi dan sifat bisnis. 

4. Software yang digunakan untuk memproses data. 

5. Infrastruktur teknologi informasi terdiri dari komputer, periphenal 

devices, dan perangkat jaringan komunikasi yang digunakan dalam 

sistem informasi akuntansi manajemen. 

6. Pengendalian internal dan kemanan untuk menggunakan data sistem. 

Sistem akuntansi manajemen menyediakan informasi baik informasi 

keuangan maupun non keuangan kepada manajer maupun karyawan organisasi. 

Informasi akuntansi manajemen di tujukan secara spesifik untuk pihak internal 

perusahaan dan jarang disebarkan kepihak luar organisasi. Keberadaan sistem 

informasi akuntansi manajemen sangat berguna dalam menyediakan informasi 

untuk membantu manajer dalam mengendalikan aktivitas, serta mengurangi 

ketidakpastian lingkungan dalam usaha mencapai tujuan organisasi (Atkinson, 

dkk 2012).  
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2.3. Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

Chenhall & Morris (1986) dalam Ratna Devi (2017) mengemukakan 

bahwa terdapat empat karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen yang 

berpengaruh dalam pengambilan keputusan yaitu; broadscope (lingkup luas), 

timeliness (tepat waktu), aggregation (agregat), dan intergration (integrasi). 

1. Broadscope (Lingkup Luas) 

Broadscope merupakan informasi yang memeiliki cakupan luas dan 

lengkap, yang biasanya meliputi aspek ekonomi (pangsa pasar, produk, 

domestik bruto, total penjualan) dan aspek non ekonomi seperti: kemajuan 

teknologi, perubahan sosiologis, demografi, dll. 

Informasi sistem akuntansi manajemen yang bersifat broadscope 

adalah informasi yang memperhatikan focus, kuantifikasi dan time horizon. 

Focus merupakan informasi yang berhubungan dengan informasi yang 

berasal dari dalam maupun luar organisasi. 

Informasi yang bersifat broadscope juga dapat membantu manajer 

membandingkan biaya dari berbagai alternatif keputusan, mengarahkan 

pengembangan strategi, mengevaluasi strategi yang ada, fokus pada usaha 

yang mengarah pada perbaikan kinerja dan mengevaluasi kontribusi dan 

kinerja unti organisasi dan anggota yang berpartisipasi dalam proses anggaran 

(Indriyani dan Nadirsyah, 2014).  

2. Timeliness (Tepat Waktu) 

Timeliness menyatakan ketepatan waktu dalam memperoleh 

informasi mengenai suatu kejadian. Informasi yang tepat waktu mampu 
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mempengaruhi kemampuan manajer dalam merespon suatu peristiwa atau 

permasalahan Gordon dan Narayanan dalam Herdiansyah (2012). 

Informasi dikatakan tepat waktu apabila informasi tersebut 

mencerminkan kondisi terkini sesuai kebutuhan manajer, informasi yang 

tepat waktu akan memudahkan membantu manajer dalam pengambilan 

keputusan (Zianudin Iba, 2012:39). 

Informasi timeliness  meningkatkan fasilitas SAM untuk melaporkan 

peristiwa paling akhir dan untuk memberikan umpan balik secara tepat 

terhadap keputusan yang telah dibuat. Jadi timeliness mencakup frekuensi 

pelaporan dan kecepatan pelaporan, seperti menyajikan laporan secara 

berkala dan sistematis dengan segera saat diminta (Zianudin Iba, 2012:39). 

3. Aggregation (Agregat) 

Informasi disampaikan dalam bentuk yang lebih ringkas tetapi tetap 

mencakup hal-hal yang penting sehingga tidak mengurangi nilai informasi itu 

sendiri. Informasi yang dihasilkan ini dapat mengurangi dan menghemat 

waktu dalam pengambilan keputusan karena informasi telah dikumpulkan dan 

disusun menurut fungsi dan jangka waktu yang berbeda-beda (Ratna Devi 

2017). 

Dalam pengembangan terakhir, agregasi informasi merupakan 

penggabungan dari informasi fungsional dan temporal, seperti area penjualan, 

pusat biaya, departemen produksi, dan pemasaran serta informasi yang 

dihasilkan secara khusus untuk model keputusan formal (Zainudin Iba, 

2012:39). 
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4. Intergration (Integrasi) 

Informasi yang mencerminkan kompleksitas dan berkaitan antara 

bagian satu dan lain. Informasi yang terintergrasi mencerminkan adanya 

koordinasi antara segmen subunit satu dan lainnya dalam organisasi. 

Informasi yang terintegrasi berperan sebagai koordinator dalam pengendalian 

pengambilan keputusan yang beraneka ragam Chia dalam Suryani (2018). 

Karakteristik SAM yang membantu koordinasi mencakup spesifikasi 

target yang menunjukkan pengaruh interaksi segmen dan informasi mengenai 

pengaruh keputusan pada operasi seluruh sub-sub unit organisasi. Misalnya 

dengan memberikan informasi tentang target dan juga dampak dari 

pengambilan keputusan terhadap keseluruhan departemen (Zainudin Iba, 

2012:39). 

Lingkungan ekonomi telah mensyaratkan perkembangan praktik-

praktik akuntansi manajemen yang inovatif dan relevan. Konsekuensinya 

sistem akuntansi manajemen atas dasar aktivitas telah dikembangkan dan 

diimplementasikan dibanyak organisasi. Sedangkan fokus sistem akuntansi 

manajemen telah diperluas agar para manajer dapat melayani dengan lebih 

baik kebutuhan pelanggan dan mengelola rantai nilai perusahaan. Untuk 

mengamankan dan mempertahankan keunggulan kompetitif tersebut maka 

para manajer harus menekankan pada waktu, kualitas, serta efisiensi (Hansen 

dan Mowen, 2011). 
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2.4. Ketidakpastian Lingkungan 

Ketidakpastian lingkungan merupakan suatu kondisi lingkungan eksternal 

yang dapat mempengaruhi operasional perusahaan. Perencanaan yang disusun 

dalam kondisi ketidakpastian lingkungan yang tinggi akan menjadi masalah, 

karena adanya ketidakmampuan manajer dalam memprediksi kondisi dimasa yang 

akan datang. Demikian juga aktivitas pengawasan juga akan terpengaruh oleh 

kondisi ketidakpastian lingkungan, sehingga pengambilan keputusan yang akan 

dilakukan oleh manajerpun akan terhambat. Untuk mengatasi masalah yang 

muncul akibat tinginya kondisi ketidakpastian lingkungan, manajer membutuhkan 

informasi sistem akuntansi akuntansi manajemen yang handal (Chenhall dan 

Morris, 1986 dalam Desmiyawati, 2010). 

Menurut Desmiyawati (2010) bagi perusahaan sumber utama 

ketidakpastian lingkungan berasal dari pesaing, konsumen, pemasok, regulator, 

dan teknologi yang dibutuhkan. Seorang manajer akan mengalami ketidakpastian 

lingkungan yang tinggi apabila lingkungannya tidak dapat diprediksi dan tidak 

dapat memahami bagaimana komponen lingkungan akan berubah. 

Definisi lainnya mengenai ketidakpastian lingkungan diungkapkan oleh 

Akhmad Subkhi dan Muhammad Jauhar (2013) menyatakan bahwa ketidakpastian 

lingkungan menunjukkan keadaan dimana organisasi atau pimpinannya tidak 

mempunyai informasi yang cukup mengenai lingkungannya, sehingga akan 

menimbulkan kesulitan dalam memperkirakan perubahan-perubahan lingkungan 

yang akan terjadi, ketidakpastian ini menyebabkan tindakan-tindakan yang akan 

diambil oleh organisasi mempunyai risiko kegagalan yang tinggi. 
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Sedangkan menurut Bateman dan Snell (2014:69) dalam bukunya yang 

telah diterjemahkan oleh Retno Purnomo dan Willy Abdillah, mengemukakan 

bahwa ketidakpastian lingkungan (environmental uncertainly) berarti manajer 

tidak memiliki informasi yang cukup mengenai lingkungan  untuk mempridiksi 

dan memahami masa depan. 

Robbin dan Coulter (2010: 84-85) menyatakan dimensi dari ketidakpastian 

lingkungan adalah sebagai berikut: 

1. Laju perubahan, bila komponen sebuah lingkungan (organisasi) sering 

kali berubah, kita menyebutnya lingkungan dinamis. Bila lingkungan 

tersebut hampir tidak pernah berubah atau hanya mengalami 

perubahan yang minim saja, maka lingkungan tersebut adalah 

lingkungan stabil. 

2. Tingkat kompleksitas lingkungan, menunjuk kepada banyaknya 

komponen-komponen dalam lingkungan sebuah organisasi dan hingga 

sejauh mana organisasi dapat memahami komponen-komponen 

tersebut. 

Menurut Firmansyah (2015:18) ada tiga tipe dari ketidakpastian 

lingkungan, yaitu:  

1. Ketidakpastian Keadaan (State Uncertainly) 

Jika seseorang merasa bahwa lingkungan organisasi tidak dapat 

diprediksi, artinya seseorang tersebut tidak paham komponen lingkungan 

akan mengalami perubahan. Seorang manajer dapat merasa tidak pasti 
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terhadap tindakan apa yang akan dilakukan dalam menghadapi dinamika 

perubahan lingkungan yang relevan, seperti perubahan teknologi, budaya, 

dan sebagainya. 

2. Ketidakpastian Pengaruh (Effect Uncertainly) 

Ketidakpastian pengaruh berkaitan dengan ketidakmampuan seseorang 

untuk memprediksi pengaruh lingkungan terhadap organisasi dimasa yang 

akan datang. Ketidakpastian pengaruh ini meliputi sifat, kedalam, dan 

waktu. Seorang manajer dalam ketidakpastian pengaruh ini bila merasa 

tidak pasti bagaimana suatu peristiwa tersebut bepengaruh dan kapan 

pengaruh tersebut sampai paada perusahaan (waktu). Ketidakpastian 

pengaruh terhadap peristiwa yang terjadi dimasa yang akan datang akan 

lebih menonjol jika ketidakpastian lingkungan sangat tinggi dimasa yang 

akan datang. 

3. Ketidakpastian Respon (Response Uncertainly) 

Ketidakpastian respon adalah usaha untuk memahami pilihan respon 

apa yang tersedia bagi manfaat organisasi dari tiap-tiap respon yang 

dilakukan. Dengan demikian ketidakpastian respon didefinisikan sebagai 

ketiadaan pengetahuan tentang pilihan respon dan ketidakmampuan untuk 

memprediksi konsekuensi yang mungkin timbul akibat pilihan respon. 

2.5. Desentralisasi 

Sentralisasi dan desentralisasi wewenang merupakan bagian yang penting 

dalam suatu wewenang. Sentralisasi mengandung arti sebagai sebagai suatu 

pemusatan wewenang, sedangkan desentralisasi berarti membagikan wewenang 
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tersebut. Kedua bentuk tersebut memiliki hubungan dengan pendelgasian 

wewenang, karena yang dipersoalkan ialah berapa banyak wewenang yang 

didelegasikan kepada bawahan (George R. Terry 2013:103). 

Desntralisasi merupakan tingkat pengambilan keputusan dengan 

pendelegasian wewenang kepada manajer yang ada dalam suatu perusahaan. 

Tingkat hierarki yang rendah ditunjukkan dengan tingkat desentralisasi yang 

tinggi. Dalam suatu perusahaan biasanya tingkat desentralisasi berpusat pada 

manajer puncak  dan manajer senior. Sehingga manajer junior hanya mempunyai 

wewenang tingkat rendah dalam pengambilan keputusan. Desentralisasi dilakukan 

dengan harapan tugas dan kewajiban manajer junior dapat dilaksanakan sesuai 

dengan apa yang telah ditetapkan. Desentralisasi memungkinkan manajer puncak 

untuk melakukan pendelegasian wewenang dan tanggung jawab kepada manajer 

junior dengan tingkat kekuasaan tertentu (Ritonga, 2015). 

Menurut Mulyadi (2015) bahwa organisasi yang terdesentralisasi yaitu 

organisasi yang pembuatan keputusannya tidak diserahkan kebeberapa eksekutif 

puncak tetapi diserahkan diseluruh organisasi, dengan manajer diberbagai 

tingkatan membuat keputusan-keputusan penting yang berhubungan dengan 

lingkup tanggung jawab mereka. Desentralisasi hanyalah masalah tingkatan 

karena seluruh organisasi didesentralisasikan pada lingkup tertentu sejauh yang 

diperlukan. 

Desentralisasi sangat diperlukan akibat adanya kondisi administratif 

perusahaan atau organisasi yang semakin kompleks, begitu pula dengan tugas dan 
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tanggung jawab sehingga perlu sehingga perlu pendistribusian otoritas kepada 

manajemen yang lebih rendah. Pendelegasian wewenang kepada manajemen yang 

lebih rendah maka beban yang ditanggung oleh manajemen yang yang lebih tinggi 

akan berkurang atau lebih ringan (Nasarudin, 2015). 

Menurut Hansen dan Mowen (2011) desentralisasi adalah praktek 

pendelegasian wewenang pengambilan keputusan kepada jenjang yang lebih 

rendah. Desentralisasi dapat diartikan adanya pelimpahan wewenang dari manajer 

puncak terhadap manajer dibawahnya untuk mengambil keputusan dan 

bertanggung jawab. 

Alasan-alasan dibutuhkannya desentralisasi menurut Hansen dan Mowen 

(2011), yaitu: 

1. Desentralisasi memberikan manajemen puncak untuk fokus pada 

keputusan-keputusan strategis jangka panjang. 

2. Desentralisasi dapat membuat organisasi memberikan respon yang lebih 

cepat dan efektif pada suatu masalah. 

3. Sistem yang tersentralisasi tidak mampu menangani semua informasi yang 

yang rumit yang diperlukan untuk membuat keputusan yang lebih optimal. 

4. Desentralisasi menyediakan dasar pelatihan yang baik bagi manajamen 

puncak dimasa yang akan datang. 

5. Desentralisasi memenuhi kebutuhan akan otonomi dan dengan demikian 

merupakan suatu alat motivasi yang kuat bagi para manajer. 
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Daryanto dan Abdulah (2013:54) mengemukakan bahwa desesntralisasi 

adalah pengambilan keputusan yang diambil dari berbagai masukan dari manajer 

tingkat bawah. Sehingga pada desentralisasi, manajer tingkat bawah memiliki 

pengalaman dan mampu untuk mengambil keputusan. 

Menurut Henry Simamora (2012:249) terdapat empat istilah kunci dalam 

penerapan wewenang desentralisasi: 

1. Delegasi (delegation) adalah pembagian kebawah penugasan-penugasan 

dan pekerjaan dan kekuasaan pengambilan keputusan terkait kepada 

manajer-manajer dalam sebuah organisasi. 

2. Wewenang otoritas (authority) merupakan hak untuk membuat keputusan-

keputusan yang diperlukan untuk melakukan tugas wewenang yang 

diemban. 

3. Tanggung jawab (responsibility) adalah kewajiban manajer untuk 

menerima otoritas untuk mencapai hasil yang dikehendaki. 

4. Akuntabilitas (accountability) mengacu kepada ukuran seberapa baik 

pencapaian hasil-hasil dan hal ini dipengaruhi melalui laporan kinerja 

berkala yang memperlihatkan kepada manajer yang mendelegasikan 

wewenang mengenai apa yang terjadi. 

Desentralisasi sangat diperlukan akibat adanya kondisi administratif 

perusahaan atau organisasi yang semakin kompleks, begitu pula dengan tugas dan 

tanggung jawab sehingga perlu sehingga perlu pendistribusian otoritas kepada 

manajemen yang lebih rendah. Pendelegasian wewenang kepada manajemen yang 
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lebih rendah maka beban yang ditanggung oleh manajemen yang yang lebih tinggi 

akan berkurang atau lebih ringan (Nasarudin, 2015). 

2.6. Teknologi Informasi 

Definisi  teknologi informasi yaitu teknologi komputer yang digunakan 

untuk memproses dan menyimpan informasi serta teknologi yang digunakan 

untuk mengirimkan informasi. Definisi TI sangatlah luas dan mencakup semua 

bentuk teknologi yang digunakan dalam menangkap, memanipulasi, menyajikan, 

mengkomunikasikan dan menggunakan data yang akan diubah menjadi informasi. 

Dukungan teknologi menunjukkan pada keputusan individu untuk menggunakan 

atau tidak menggunakan teknologi dalam menyelesaikan tugasnya (Ratna Devi, 

2017:14) 

Secara umum pemamfaatan teknologi informasi saat ini digunakan sebagai 

suatu alat yang digunakan untuk memperoleh data, menyimpan, memproses, 

mengirimkan atau menampilkannya dalam berbagai bentuk yang diharapkan akan 

dapat bermanfaat bagi para pemakainya. Kegunaan informasi adalah untuk 

mengurangi ketidakpastian didalam pengambilan keputusan  tentang suatu 

keadaan. Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna 

dan berarti bagi yang menerimanya, menggambarkan suatu kejadian dan kesatuan 

yang nyata dan digunakan dalam pengambilan keputusan (Jerry Hans Situmorang, 

2015). 

Hamzah dan Lina Lamatenggo (2011:57) mengatakan bahwa teknologi 

informasi adalah teknologi yang digunakan untuk mengolah data. Pengolahan itu 
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termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data 

dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu 

informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu. 

Teknologi informasi mempunyai fungsi utama dalam dunia bisnis yaitu 

pemrosesan informasi. (Haag dan Cummings dalam Chika, 2017) menyatakan 

terdapat lima kategori tugas pemrosesan informasi yang mencakup, merangkap, 

menyampaikan, menciptakan, menyimpan dan mengkomunikasikan. 

Teknologi informasi akan berpengaruh terhadap kinerja manajerial dalam 

perusahaan. Peningkatan kinerja tersebut akan dapat tercapai jika manajer dapat 

menjalankan fungsi manajemennya dengan sangat baik. Adanya teknologi 

informasi berbasis komputer akan mempermudah pada aktivitas manajerial dan 

pekerjaan menjadi lebih efektif dan efisien (Herda Nengsy, 2018). 

Tiap tugas dan pemrosesan informasi tersebut dapat digunakan secara 

individu, atau juga digabungkan untuk mencapai suatu sistem informasi yang 

dapat menangani semua tugas. Teknologi informasi merupakan tantangan bagi 

akuntansi manajamen. Kemampuan teknologi informasi dalam mempengaruhi 

kegiatan dalam kegiatan bisnis memang tidak dapat dibantah lagi, jika ditinjau 

dari segi teknis maka akan terus berkembang lebih maju dan lebih canggih lagi. 

Kehadiran teknologi merupakan sumber kekuatan yang menjadikan perusahaan 

memiliki keunggulan kompetitif, dan diidentifikasikan sebagai faktor yang 

memberikan retribusi terhadap keberhasilan perusahaan (Kiki Widiastuti, 

2011:13). 
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Pemanfaatan teknologi secara umum digunakan untuk mengolah data, 

memproses, menyimpan, mendapatkan, menampilkan, dan mengirimkan dalam 

berbagai bentuk dan cara yang digunakan untuk menghasilkan manfaat yang 

berguna bagi pemakainya. Informasi yang didapatkan diharapkan dapat 

membantu pihak yang berkepentingan dalam mengidentifikasi suatu masalah, 

menyelesaikan masalah dan mengevaluasinya sehingga informasi yang 

didapatkan haruslah sebuah informasi yang yang berkualitas. Informasi yang 

berkualitas haruslah akurat, tepat waktu dan relevan. Akurat berarti bebas dari 

suatu kesalahan, tidak bias apabila karena sesuatu informasi yang bias dapat 

menyesatkan penerima atau pengguna informasi tersebut (Wahyu Meirianto, 

2013:5). 

Menurut Sutarman (2016:18-19) ada 6 fungsi dari teknologi informasi, 

yaitu: 

1. Menangkap (capture) 

2. Mengolah (processing) 

3. Menghasilkan (generating) 

4. Menyimpan (storage) 

5. Mencari kembali (retrival) 

6. Transmisi (transmission) 

Secara umum efektivitas penggunaan atau pengimplementasian teknologi 

informasi dalam suatu perusahaan dapat dilihat dari kemudahan pemakai dalam 

mengidentifikasi data, mengakses data, dan mengimplementasikan data tersebut. 
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Diharapkan dengan sistem tersebut individu dalam tiap perusahaan yang 

merupakan pemakai dari sistem tersebut dapat menghasilkan output yang semakin 

baik dan kinerja yang dihasilkan tentu akan meningkat sehingga segala informasi 

dan pelayanan dalam bentuk koordinasi, pelaporan, dan prosedur administratif 

untuk mendukung kinerja dapat memperoleh informasi secara cepat, akurat, dan 

tepat (Herda Nengsy, 2018). 

2.7. Kinerja Manajerial 

Penilaian kinerja adalah penentuan secara periodik efektivitas suatu 

organisasi, bagian organisasi, dan karyawannya berdasarkan sasaran standar dan 

kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya ( Mulyadi, 2015). 

Menurut Nurjannah (2015) kinerja (performance) merupakan hasil kerja 

yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang dalam organisasi sesuai 

dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya 

mencapai tujuan organisasi secara legal, sesuai dengan etika dan moral, serta tidak 

melanggar hukum. 

Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan sebagian besar 

tergantung pada kinerja manajer. Kinerja manajerial dapat dikatakan tercapai 

apabila organisasi secara keseluruhan, atau para manajer unit bisnis secara 

bersama-sama mampu melakukan tugas-tugasnya dengan baik sehingga 

organisasi mampu mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan (Susi 

Handayani, 2014). 
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Kinerja manajerial adalah kinerja individu anggota organisasi dalam 

kegiatan manajerial meliputi perencanaan, investigasi, koordinasi, evaluasi, 

pengawasan, pengaturan staf negosiasi dan perwakilan (Mahoney dalam Suryani, 

2018). 

Menurut (Ulber Silalahi, 2011) kinerja manajerial adalah suatu ukuran 

tentang bagaimana manajer secara efektif melaksanakan tugas-tugas dan secara 

efisien menggunakan sumbersumber untuk mencapai tujuan-tujuan organisasional 

melalui pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen.  

Menurut Widarsono dalam Hasanah (2013) mendefinisikan bahwa kinerja 

manajerial meunjukkan kemampuan manajemen dalam menjalankan fungsi 

manajemen yang merupakan aktivitas bisnis, yang tentu berkenaan dengan 

pengambilan keputusan. Kinerja manajerial merupakan hasil dari proses aktivitas 

yang efektif mulai dari proses perencanaan, pengawasan, penatausahaan, laporan 

pertanggung jawaban, dan pembinaan (Anik Irawati dan Rico Ardiansyah, 

2018:37). 

Kinerja manajerial diukur melalui evaluasi diri dari dimensi kinerja. 

Keseluruhan pengukuran dikalkulasikan dengan membagi delapan sub dimensi 

dangan pengukuran untuk kinerja manajerial (Mahoney etal, 1963) dalam Suryani 

(2018) yaitu: 

1. Perencanaan (planning). 

Menentukan tujuan, kebijakan, tindakan atau pelaksanaan, penjadwalan 

kerja, penganggaran, perencanaan dan pemograman. 

2. Investigasi (investigating). 
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Mengumpulkan dan menyiapkan informasi untuk catatan, laporan 

mengukur hasil, serta menganalisis pekerjaan. 

3. Koordinasi (coordinating). 

Tukar menukar informasi dengan bagian lain, untuk menyusun suatu 

progam dan hubungannya dengan manajer lain. 

4. Evaluasi (evaluating). 

Menilai dan mengukur keputusan yang diambil, pemeriksaan laporan 

keuangan dan pelayanan kepada pemakai jasa komunikasi. 

5. Pengawasan (supervising/monitoring). 

Mengarahkan, memimpin, membimbing, menjelaskan segala aturan yang 

berlaku, memberikan dan menangani keluhan pelaksanaan tugas bawahan. 

6. Pemilihan staff (staffing). 

Mempertahankan angkatan kerja dibagiannya, merekut, menempatkan, 

mempromosikan dan memutasi pegawai. 

7. Negosiasi (negotiating). 

Melakukan kinerja manajerial atau melakukan suatu kontrak perjanjian 

untuk barang, maupun jasa, pembelian dan tawar menawar. 

8. Perwakilan (representing). 

Melakukan pertemuan dengan wakil dari perusahaan-perusahaan lain dan 

mempromosikan tujuan umum perusahaan. 

Menurut Juniarty dan Evelyne (2013), melakukan pengukuran untuk 

mengevaluasi kinerja manajerial berdasarkan perspektif non keuangan yaitu: 

1. Kemampuan manajer mambuat perencanaan. 



   

 

30 

 

2. Kemampuan manajer mencapai target. 

3. Kiprah manajer diluar perusahaan. 

Seseorang yang memegang posisi manajerial diharapkan mampu untuk 

menghasilkan suatu kinerja manajerial, berbeda dengan kinerja karyawan 

umumnya bersifat konkrit sedangkan kinerja manajerial bersifat abstrak dan 

kompleks. Manajer menghasilkan kinerja dengan mengerahkan bakat dan 

kemampuan serta usaha beberapa orang lain yang berada dalam wewenangnya. 

Kinerja manajerial merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan 

kefektifan organisasi (Mutaimanah, 2015). 

2.8. Hubungan Antara Sistem Informasi Akuntansi Manajemen dengan Kinerja 

Manajerial 

Chenhall dan Morris dalam Suryani (2018) mengungkapkan bahwa 

karakteristik informasi akuntansi manajamen berupa broadcsope, timeliness, 

aggregation, dan integration mampu meningkatkan kinerja manajer. Manajer 

yang memiliki informasi dengan karakteristik tersebut umumnya mampu untuk 

membuat perencanaan yang lebih baik dan mencapai target yang telah ditetapkan. 

Peranan informasi akuntansi manajemen menjadi esensial dalam 

mendukung keputusan dan memecahkan masalah, infromasi tidak akan pernah 

bersifat netral. Tindakan pengukuran dan pemberian informasi yang sederhana 

dapat mempengaruhi individu yang terlibat didalamnya (Atkinson dkk, 2012). 

Sistem informasi akuntansi manajemen menghasilkan informasi yang 

berguna bagi pekerja, manajer, dan eksekutif suatu organisasi dalam pembuatan 
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keputusan yang baik dan akhirnya akan meningkatkan kinerja dari tiap individu 

maupun organisasi tersebut (Rezika, 2017:26). Sesuai dengan fungsinya, Sistem 

Informasi Akuntansi Manajemen adalah suatu sistem yang menyampaikan 

informasi yang relevan kepada manajer untuk pengambilan keputusan (Antonious 

Singgih Setiawan, 2018). 

Agar dapat menyediakan kebutuhan informasi yang tepat waktu dan 

relevan dalam pembuatan kebijakan dan mencapai tujuan yang ditetapkan, 

konsekuensinya mereka akan membutuhkan karakteristik sistem akuntansi 

manajemen yang handal (Ratna Devi (2017). 

2.9. Hubungan Antara Ketidakpastian Lingkungan dengan Karakteristik 

Informasi Sistem Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial 

Menurut Bateman dan Snell (2014:69) dalam bukunya yang telah 

diterjemahkan oleh Retno Purnomo dan Willy Abdillah, mengemukakan bahwa 

ketidakpastian lingkungan (environmental uncertainly) berarti manajer tidak 

memiliki informasi yang cukup mengenai lingkungan  untuk mempridiksi dan 

memahami masa depan. 

Semakin canggih laporan yang dihasilkan dari informasi yang dihasilkan 

dari informasi sistem akuntansi manajemen maka akan dapat lebih membantu 

mengurangi ketidakpastian lingkungan (Pramita Diah Setya Utami, 2012). Untuk 

mengatasi masalah yang muncul akibat tingginya kondisi ketidakpastian 

lingkungan, manajer membutuhkan informasi sistem akuntansi manajemen yang 

handal (Chenhall dan Morris, 1986 dalam Desmiyawati, 2010). 
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Jika tingkat ketidakpastian lingkungan tinggi maka kebutuhan akan 

informasi sistem akuntansi manajemen juga akan semakin tinggi, jika tingkat 

ketidakpastian lingkungan berkurang akibat semakin canggihnya laporan yang 

dihasilkan informasi sistem akuntansi manajemen maka resiko kegagalan manajer 

dalam pengambilan keputusan tidak tinggi dan ini akan menyebabkan kinerja 

manajerial akan lebih baik. 

2.10. Hubungan Antara Desentralisasi Karakteristik Informasi Sistem Akuntansi                          

Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial 

Dalam kondisi desentralisasi, para manajer memiliki peran yang lebih 

besar dalam pengambilan keputusan dan mengimplementasikannya. Adanya 

desentralisasi menyebabkan para manajer yang berwenang membutuhkan 

informasi yang berkualitas serta relevan guna mendukung kualitas keputusan 

untuk mencapai kinerja yang optimal (Pramita Diah Setya Utami, 2012:28). 

Kesesuaian antara antara desentralisasi dengan informasi sistem akuntansi 

manajamen akan mampu memperbaiki kinerja manajerial. Kesesuaian dua askpek 

tersebut berasosiasi dengan kinerja yang lebih tinggi. Hal ini terjadi karena 

manajer divisi/unit lebih senang dievaluasi dengan ukuran kinerja agregat, 

broadscope, timeliness, dan intergration yang merefleksikan area 

pertanggungjawaban mereka (Fanny Paylosa, 2014:7). 
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2.11. Hubungan Antara Sistem Informasi Akuntansi Manajemen dan Teknologi 

Informasi dengan Kinerja Manajerial 

Teknologi informasi banyak berpengaruh dalam sistem informasi 

organisasi karena sistem informasi yang ada pada organisasi atau perusahaan telah 

berbasis komputer dan tidak menggunakan tenaga manual seperti dulu lagi 

sehingga informasi dapat disajikan secara akurat dan tepat waktu. Teknologi yang 

berguna serta dapat digunakan untuk mengirim informasi ke lokasi lain atau ke 

orang lain (Ratna Devi, 2017). 

Tekonologi komputer merupakan salah satu teknologi informasi yang 

banyak berpengaruh terhadap sistem informasi organisasi karena dengan sistem 

informasi berbasis komputer informasi dapat disajikan tepat waktu dan akurat 

Christiansen dan Mouristen (1995) dalam Jerry Hans (2015:4). 

Tersedianya teknologi informasi yang dapat mempengaruhi sistem 

akuntansi manajemen, memungkinkan manajer untuk mengambil keputusan 

secara tepat dan cepat yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja. Ini dapat 

dilakukan karena adanya database yang memungkinkan data lama dan baru selalu 

tersedia untuk kepentingan manajemen dalam pemrosesan informasi (Ratna Devi, 

2017:25) 
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2.12. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Hasil Penelitian Terdahulu 

No Nama 

(Tahun) 

Judul Variabel Hasil 

1. Suryani 

(2018) 

Pengaruh 

Karakteristi

k Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Manajamen 

Terhadap 

Kinerja 

Manajerial 

Dengan 

Ketidakpasti

an 

Lingkungan 

dan 

Desentralisa

si Sebagai 

Variabel 

Moderating  

1. Independen 

a. Karakteristi

k Informasi 

Sistem 

Akuntansi 

Manajemen 

(X1)  

b. Ketidakpast

ian 

Lingkunga

n (X2) 

c. Desentralis

asi (X3) 

 

2. Dependen 

a. Kinerja 

Manajerial 

(Y) 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

(X1) berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap variabel (Y), 

Variabel (X2) 

memoderasi secara 

signifikan variabel 

(X1) terhadap variabel 

(Y), dan variabel (X3) 

juga memoderasi 

secara signifikan 

variabel (X1) terhadap 

variabel (Y). 

2. Joko 

Saptoro 

dan Gun 

Gunawa

n 

(2018) 

Pengaruh 

Budaya 

Organisasi, 

Teknologi 

Informasi, 

dan Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Manajemen 

Terhadap 

Kinerja 

Manajerial 

pada PT 

Propan 

1. Independen 

a. Budaya 

Organisasi 

(X1)  

b. Teknologi 

Informasi 

(X2)  

c. Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Manajeme

n (X3) 

2. Dependen 

a. Kinerja 

Manajerial 

(Y) 

Hasil penelitian 

menunjukkan variabel 

(X2) dan (X3) 

berpengaruh secara 

positif signifikan 

terhadap variabel (Y), 

sedangkan variabel 

(X1) berpengaruh 

terhadap variabel (Y) 

tetapi belum maksimal. 
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Raya I.C.C 

Cab. 

Bandung 

 

3. Ratna 

Devi 

(2017) 

Pengaruh 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Manajemen 

Terhadap 

Kinerja 

Manajerial 

Dengan 

Teknologi 

Informasi 

sebagai 

Variabel 

Moderating 

Pada 

Perusahaan 

Perbankan 

Di Kota 

Pekanbaru 

1. Independen 

a. Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Manajeme

n (X1)  

b. Teknologi 

Informasi 

(X2) 

2. Dependen 

a. Kinerja 

Manajerial 

(Y) 

 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan variabel 

(X1) dan (X2) 

berpengaruh secara 

parsial dan simultan 

terhadap variabel (Y).  

 

4. Lella 

Winety  

(2014)  

Pengaruh 

Sistem 

Informasi 

Akuntansi 

Manajemen 

Terhadap 

Kinerja 

Manajerial 

Pada Bank-

Bank 

Anggota 

Prabanas Di 

Surabaya  

 

1. Independen 

a. Broadscope 

(X1)  

b. Agregation 

(X2)  

c. Timeliness 

(X3) 

d. Integration 

(X4)  

2. Dependen 

a. Kinerja 

Manajerial 

(Y) 

 

Variabel (X1), (X2), 

dan (X3) berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap variabel Y. 

Sedangkan Integration 

(X4) tidak memiliki 

pengaruh secara positif 

signifikan terhadap 

variabel (Y).  
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5. Antonio

us 

Singgih 

Kurniaw

an 

(2012) 

Ketidakpasti

an 

Lingkungan 

Memoderasi 

Hubungan 

Antara 

Sistem 

Akuntansi 

Manajemen 

Terhadap 

Kinerja 

Manajerial 

(Studi 

Empiris 

Pada 

Perusahaan 

Perbankan 

Di Kota 

Palembang) 

3. Independen 

a. Broadscop

e (X1)  

b. Agregatio

n (X2)  

c. Ketidakpa

stian 

Lingkunga

n (X3) 

4. Dependen 

a. Kinerja 

Manajerial 

(Y) 

 

Hasil penelitian 

menunjukkan variabel 

(X1) dan (X2) 

berpengaruh secara 

positif signifikan 

terhadap variabel (Y), 

sedangkan variabel 

(X3) tidak memperkuat  

pengaruh variabel (X1) 

terhadap variabel (Y). 

 

2.13. Kerangka Pemikiran Teoritis  

Pelayanan adalah hal yang sangat penting dalam dunia perbankan karena 

langsung berhadapan dengan para nasabah. Sistem informasi dan teknologi 

informasi yang ada pada bank  digunakan untuk memudahkan para nasabah untuk 

melakukan transaksi, pengambilan uang, pengecekan saldo, dan lain lain. Dari 

sistem informasi yang digunakan maka dapat diketahui organisasi tersebut baik 

atau tidak. Maka dalam penelitian ini akan menganalisa penggunaan sistem 

informasi dan teknologi informasi yang oleh manajer (Ratna Devi, 2017) 

Adanya desentralisasi menyebabkan para manajer yang berwenang 

membutuhkan informasi yang berkualitas serta relevan guna mendukung kualitas 
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keputusan untuk mencapai kinerja yang optimal. Dalam kondisi desentralisasi, 

para manajer memiliki peran yang lebih besar dalam pengambilan keputusan dan 

mengimplementasikannya (Suryani, 2018) 

Semakin canggih laporan yang dihasilkan dari informasi yang dihasilkan 

dari informasi sistem akuntansi manajemen maka akan dapat lebih membantu 

mengurangi ketidakpastian lingkungan (Pramita Diah Setya Utami, 2012). Untuk 

mengatasi masalah yang muncul akibat tinginya kondisi ketidakpastian 

lingkungan, manajer membutuhkan informasi sistem akuntansi manajemen yang 

handal (Chenhall dan Morris, 1986 dalam Desmiyawati, 2010). Maka dapat 

digambarkan kerangka pemikiran sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

Variabel Independen 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Olahan, 2020 
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2.14. Pengembangan Hipotesis 

2.14.1 Sistem Informasi Akuntansi Manajemen dan Kinerja Manajerial 

Hasil penelitian dari Suryani (2018:50) tentang Pengaruh 

Karakteristik Informasi Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial 

Dengan Ketidakpastian Lingkungan dan Desentralisasi Sebagai Variabel 

Moderating menunjukkan hasil bahwa karakteristik sistem informasi 

akuntansi manajemen berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

manajerial. Artinya jika ketersediaan karakteristik sistem informasi akuntansi 

manajemen cukup tersedia maka kinerja manajerial akan meningkat. 

Selanjutnya dari hasil penelitian Lella Winety (2014:10) tentang 

Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja 

Manajerial Pada Bank-Bank Anggota Prabanas Di Surabaya menunjukkan 

hasil bahwa broadscope berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. 

Artinya semakin baik informasi broadscope maka dapat meningkatkan 

kinerja manajerial. Agregation berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

manajerial maka jika semakin baik informasi tentang agregation maka dapat 

meningkatkan kinerja manajerial. 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu mendorong peneliti 

untung menguji kembali tentang pengaruh sistem informasi akuntansi 

manajemen terhadap kinerja manajerial. Maka hipotesis yang diajukan adalah 

sebagai berikut: 
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H1: Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Berpengaruh 

Secara Signifikan Terhadap Kinerja Manajerial Pada Perusahaan 

Perbankan di Pekanbaru 

2.14.2. Ketidakpastian Lingkungan dengan Karakteristik Informasi 

Sistem Akuntansi terhadap Kinerja Manajerial 

Hasil penelitian dari Suryani (2018:50) tentang Pengaruh 

Karakteristik Informasi Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial 

Dengan Ketidakpastian Lingkungan dan Desentralisasi Sebagai Variabel 

Moderating menunjukkan hasil bahwa ketidakpastian lingkungan secara 

signifikan memoderasi pengaruh antara karakteristik informasi sistem 

akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial. Semakin tinggi tingkat 

ketidakpastian lingkungan yang dihadapi perusahaan, semakin tinggi pula 

ketersediaan akan karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen yang 

dibutuhkan akan berpengaruh pada kinerja manajerial.  

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Antonious Singgih 

Setiawan (2012) menunjukkan bahwa ketidakpastian lingkungan memoderasi 

hubungan antara karakteristik sistem informasi akuntansi manajemen 

terhadap kinerja manajerial. Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya maka hipotesis yang dapat diajukan adalah sebagai 

berikut:  
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H2: Ketidakpastian Lingkungan  Secara Signifikan Memoderasi 

Pengaruh Antara Karakteristik Informasi Sistem Akuntansi 

Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial Pada Perusahaan 

Perbankan di Pekanbaru 

2.14.3. Desentralisasi dengan Karakteristik Informasi Sistem Akuntansi 

terhadap Kinerja Manajerial 

Adanya desentralisasi menyebabkan para manajer yang berwenang 

membutuhkan informasi yang berkualitas serta relevan guna mendukung 

kualitas keputusan untuk mencapai kinerja yang optimal. Dalam kondisi 

desentralisasi, para manajer memiliki peran yang lebih besar dalam 

pengambilan keputusan dan mengimplementasikannya (Pramita Diah Setya 

Utami, 2012:28). 

Hasil penelitian dari Suryani (2018:50) tentang Pengaruh 

Karakteristik Informasi Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial 

Dengan Ketidakpastian Lingkungan dan Desentralisasi Sebagai Variabel 

Moderating menunjukkan hasil bahwa desentralisai secara signifikan 

memoderasi pengaruh antara karakteristik informasi sistem akuntansi 

manajemen terhadap kinerja manajerial. 

. Berdasarkan teori dan hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya maka hipotesis yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:  
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H3: Desentralisasi Secara Signifikan Memoderasi Pengaruh Antara 

Karakteristik Informasi Sistem Akuntansi Manajemen Terhadap 

Kinerja Manajerial Pada Perusahaan Perbankan di Pekanbaru 

2.14.4. Teknologi Informasi Dengan Karakteristik Informasi Sistem 

Akuntansi Manajemen dengan terhadap Kinerja Manajerial 

Bukti-bukti bahwa bahwa karakteristik informasi behubungan 

dengan kinerja manajemen juga diungkapkan oleh AICPA. Hasil survey yang 

pernah dilakukan oleh AICPA dan Lawrance S. Maisel mengenai pengukuran 

kinerja menyatakan, sebanyak 77% responden menyetujui bahwa 

karakteristik informasi yang berkualitas penting dalam meningkatkan kinerja 

manajerial (Ratna Devi, 2017). 

Chia (1995) dalam Suryani (2018) mengungkapkan bahwa 

karakteristik informasi yang berupa broadscope, agregation, timeliness, dan 

integration mampu meningkatkan kinerja manajer. Manajer yang memiliki 

informasi tersebut umumnya mampu untuk membuat perencanaan yang lebih 

baik dan mencapai target yang telah ditetapkan. 

Haag dan Cummings (1998) dalam Chika (2017) menyatakan 

teknologi informasi (TI) dapat menyajikan informasi dalam bentuk yang 

berguna serta dapat digunakan untuk mengirim informasi ke lokasi atau ke 

orang lain. TI mengintegrasikan data dari berbagai bagian dan mempercepat 

penyajian data yang digunakan untuk pengambilan keputusan. 
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Tersedianya teknologi informasi yang dapat mempengaruhi sistem 

akuntansi manajemen, memungkinkan manajer untuk mengambil keputusan 

secara tepat dan cepat yang pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja. Ini 

dapat dilakukan karena adanya database yang memungkinkan data lama dan 

baru selalu tersedia untuk kepentingan manajemen dalam pemrosesan 

informasi (Ratna Devi, 2017:25). 

Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

mendorong peneliti untuk menguji tentang interaksi antara sistem informasi 

akuntansi manajemen dengan teknologi informasi terhadap kinerja 

manajerial. Maka hipotesis yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:  

H4: Teknologi Informasi Secara Signifikan Memoderasi Pengaruh 

Antara Karakteristik Informasi Sistem Akuntansi Manajemen 

Terhadap Kinerja Manajerial Pada Perusahaan Perbankan di 

Pekanbaru 

2.15. Pandangan Islam Tentang Kinerja 

Pada umumnya pekerjaan memerlukan pengembangan amanah yang teruji 

dalam mengamalkan dan bertanggung jawab dengan pekerjaan yang diperbuat 

serta komitmen dengan mennyeimbangkan antara urusan dunia dan akhirat. Islam 

merupakan agama yang mengatur tatanan hidup dengan sempurna, baik 

kehidupan individual maupun bermasyarakat. Islam menganjurkan orang untuk 

bergerak melangkah kedepan dan berusaha. 
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Allah menjanjikan orang-orang yang beramal akan dijadikan khalifah 

dimuka bumi, sebagaimana firman-Nya dalam Q.S. An-Nur: 55  
ََ  ٱلَلُّ  وعََدَ  ْ  ٱلََِّي أ ٍِيُ ًۡ وعََ ٌِِلُ  ْ ُِٔا ٌَ ًۡ فِِ  ٱىصََّٰيحََِّٰتِ ءَا ُٓ َِ رۡضِ ىيََسۡتَخۡيفَِ

َ
 ٱلۡۡ

ا  ٍَ ََ  ٱسۡتَخۡيفََ نَ ًُ  ٱلََِّي ُٓ َِ ًۡ دِي ُٓ َ هِّنَََ ل ٍَ ًۡ وَلََُ ِٓ ًۡ  ٱرۡتضَََّٰ  ٱلََِّيٌَِ قَتۡيِ ُٓ َ ل
 ٌۡ
َ
ًۡ أ ِٓ ِ ٔۡف َۢ بَعۡدِ خَ ِ ٌّ  ً ُٓ لَََ اۚ يَعۡتُدُوُنَِِ لََ يشُِۡۡكُٔنَ بِِ شَيۡ وَلََُتَدِّ َ كَفَرَ  ٔٗ ِٗ ٌَ اۚ وَ

 ًُ ُْ وْلََٰٓئمَِ 
ُ
َّٰلمَِ فَأ   ٥٥ ٱىۡفََّٰسِلُٔنَ بَعۡدَ ذَ

Artinya : “Dan Allah Telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara 

kamu dan mengerjakan amal-amal yang saleh bahwa dia sungguh- 

sungguh akan menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi, sebagaimana 

dia Telah menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan 

sungguh dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang Telah 

diridhai-Nya untuk mereka, dan dia benar-benar akan menukar 

(keadaan) mereka, sesudah mereka dalam ketakutan menjadi aman 

sentausa. mereka tetap menyembahku-Ku dengan tiada 

mempersekutukan sesuatu apapun dengan Aku. dan barangsiapa yang 

(tetap) kafir sesudah (janji) itu, Maka mereka Itulah orang-orang yang 

fasik.” 

Berdasarkan ayat diatas telah dijelaskan bahwa orang-orang beriman dan 

menegerjakan segala perbuatan dengan sungguh-sungguh maka Allah SWT akan 

menjadkan mereka berkuasa dimuka bumi. Ini berarti semakin bersungguh-

sungguh seorang manajer dalam menjalankan tugasnya atau pekerjaan dengan 

menyeimbangkan antara dunia dan akhirat akan mendapatkan hasil yang lebih 

baik. 
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Ayat Al-Qur‟an yang membahas tentang akuntansi juga terdapat pada Q.S 

Al-Baqarah:282 

ا َٓ يُّ
َ
أ ََ  يََٰٓ سَمّّٗ فَ  ٱلََِّي ٌُّ جَوٖ 

َ
ٍَ إلَََِٰٓ أ  إذَِا تدََاينَتًُ ةدَِيۡ

ْ ٔٓا ُِ ٌَ ۚ ءَا هُٔ وَلَۡهَۡتُب  ٱكۡتُتُ
 ِ ًۡ كََتبُِۢ ة َِلُ ُّ  ٱىۡعَدۡلِ  ةيَۡ ٍَ ا عَيَ ٍَ ن يلَۡتُبَ نَ

َ
بَ كََتبٌِ أ

ۡ
ۚ وَلََ يأَ فَيۡيَهۡتُبۡ  ٱلَلُّ

يوِِ  ٍۡ ُّ  ٱلَلَّ وَلََۡتَقِ  ٱلَۡۡقُّ عَيَيِّۡ  ٱلََِّيوَلَُۡ ُّ شَيۡ  ۥرَبَ ِۡ ٌِ ۚ فنَنِ كََنَ  ٔٗ وَلََ يَتۡخَسۡ  ا
ُّ  ٱلَۡۡقُّ عَيَيِّۡ  ٱلََِّي يوِۡ وَلَُِّ ٍۡ َٔ فَيۡيُ ُْ ٍِوَ  ن يُ

َ
وۡ لََ يسَۡتَطِيعُ أ

َ
وۡ ضَعِيفًا أ

َ
ا أ ًٓ  ۥسَفِي

 ِ ْ وَ  ٱىۡعَدۡلِ  ة ِٓدُوا ۖۡ فنَنِ ىَ  ٱسۡتَشۡ ًۡ ٌَِ رجَِّاىلُِ  َِ ِٓيدَيۡ يلَُُٔاَ رجَُيَيِۡۡ فَرجَُوٞ  ًۡ شَ
تاَنِ وَ 

َ
ََ  ٱمۡرَأ ٌِ نَ  ۡٔ َ ترَۡضَ ٍَ دَاءِٓ مِ َٓ ا  ٱلشُّ ٍَ ُٓ َّٰ ا فَتُذَنّرَِ إحِۡدَى ٍَ ُٓ َّٰ ن تضَِوَ إحِۡدَى

َ
أ

خۡرَىَّٰۚ 
ُ
بَ  ٱلۡۡ

ۡ
دَاءُٓ وَلََ يأَ َٓ ْۚ وَلََ تسَۡ  ٱلشُّ أ ا دُعُ ٌَ وۡ  َٔ إذَِا 

َ
ا أ ًً هُٔ غَيِ ن تلَۡتُتُ

َ
ْ أ ٔٓا ٍُ

ا  ًً جَيِِّ  إلَََِٰٓ نَتِ
َ
كۡسَطُ عِِدَ  ۚۦ أ

َ
ًۡ أ َّٰىلُِ ٔٓاْ إلََِٓ  ٱلَلِّ ذَ لََ ترَۡتاَةُ

َ
دۡنَََٰٓ أ

َ
َٔمُ ليِشَهََّٰدَةِ وَأ كۡ

َ
وَأ

لََ 
َ
َِاحٌ أ ًۡ جُ ًۡ فَييَۡسَ عَيَيۡلُ َِلُ ا ةيَۡ َٓ ةٗ تدُِيرُونَ ن تلَُٔنَ تجََِّٰرَةً حَاضَِِ

َ
أ

ِٓدُوٓاْ إذَِا تَتَايَعۡتُ  شۡ
َ
اۗ وَأ َْ ُّ  ًۚۡ تلَۡتُتُٔ أْ فنََُِ ِٓيدٞۚ وَإِن تَفۡعَيُ  ۥوَلََ يضَُآرَ كََتبِٞ وَلََ شَ

ۗ وَ  ًۡ ْ فُسُٔقُۢ ةلُِ أ ۖۡ  ٱتَلُ ًُ  ٱلَلَّ لُ ٍُ ِ ۗ وَيُعَيّ ًٞ  ٱلَلُّ وَ  ٱلَلُّ ءٍ عَييِ   ٢٨٢ةلُِوِّ شََۡ

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan 

menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah 

ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan 

(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada 

hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau 

lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, 
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Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan 

persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di 

antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki 

dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya 

jika seorang lupa Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah 

saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil; 

dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar 

sampai batas waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi 

Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak 

(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika 

mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, 

Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan 

persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan 

saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), 

Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan 

bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha 

mengetahui segala sesuatu.” 

Q.S Al-Baqarah:282 menjelaskan tentang fungsi-fungsi pencatatan 

(kitabah) dalam bertransaksi (bermuamalah), penunjukkan seorang pencatan 

beserta saksinya, dasar-dasarnya, serta manfaatnya. Dari sisi ilmu pengetahuan, 

akuntansi adalah ilmu informasi yang mencoba mengkoversi bukti dan data 

menjadi informasi dengan cara melakukan pengukuran atas berbagai transaksi dan 

akibatnya yang dikelompokkan dalam akun, perkiraan atau poskeuangan seperti 

asset, utang, hasil, biaya, laba, dll.  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat atau wilayah dimana penelitian 

dilakukan. Dalam peneletian ini lokasi yang diambil oleh penulis adalah 

perusahaan perbankan yang ada di kota Pekanbaru. 

3.2. Populasi dan Sampel 

3.2.1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kuantitas dan karkteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2010:55). Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan BUMN 

dan swasta yang ada di kota Pekanbaru yang berjumlah 39 perusahaan 

perbankan. 

Karena banyaknya bank yang tidak mengizinkan untuk dilakukannya 

penelitian dengan alasan terkait kerahasiaan internal maka populasi dalam 

penelitian ini menjadi 8 bank yang terdiri dari 2 bank BUMN dan 6 bank 

Swasta yang ada di kota Pekanbaru, yaitu: 

1. PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk  

2. PT. Bank Permata, Tbk 

3. PT. Bank Bukopin, Tbk 
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4. PT. Bank Nagari 

5. PT. BTPN 

6. PT. Bank Syariah Mandiri 

7. PT. Bank Permata Syariah 

8. PT. Bank Muamalat Indonesia 

3.2.2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu (Sugiyono, 2010:56). 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode 

purposive sampling yaitu penarikan sampel dengan pertimbangan tertentu, 

pertimbangan tersebut didasarkan pada kepentingan atau tujuan penelitian 

(Sugiyono, 2010:56). 

Berdasarkan pertimbangan tersebut sampel yang akan diambil dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Manajer level menengah atau kepala bagian pada perbankan 

yang ada di kota Pekanbaru.  

2. Manajer level menengah yang dimaksud terdiri dari manajer 

keuangan, manajer personalia, manajer pemasaran (marketing), 

dan manajer operasional. 
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Dari pertimbangan tersebut diperoleh sampel sebanyak 40 orang 

manajer level menengah yang bekerja pada perusahaan perbankan BUMN 

dan Swasta yang ada dikota Pekanbaru. 

Tabel 3.1 

Sampel Penelitian 

NO Nama 

Perbankan 

Alamat Manajer 

MK MP MM MO 

1 PT. BPD Riau 

Kepri 

Jl.Jend. Sudirman 

No. 377  

Ditolak 

2 PT. Bank 

Mandiri 

(Persero) Tbk 

Jl.Jend. Sudirman 

No. 140  

Ditolak 

3 PT. Bank 

Rakyat 

Indonesia 

(Persero) Tbk  

Jl.Jend. Sudirman 

No. 316  

2 1 2 1 

4 PT. Bank 

Tabungan 

Negara 

(Persero) Tbk  

Jl.Jend. Sudirman 

No. 399  

Ditolak 

5 PT. Bank 

Negara 

Indonesia 46 

(Persero) Tbk  

Jl.Jend. Sudirman 

No. 319  

Ditolak 

6 PT. Bank 

Danamon 

Indonesia, Tbk  

Jl. KH Wahid 

Hasyim No. 2  

Ditolak 

7 PT. Bank 

Central Asia, 

Jl.Jend. Sudirman 

No. 448  

Ditolak 
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Tbk  

8 PT. Bank 

International 

Indonesia, Tbk  

Jl.Jend. Sudirman 

No. 69/121-N  

Ditolak 

9 PT. Bank Panin, 

Tbk  

Jl.Jend. Sudirman 

No. 335  

Ditolak 

10 PT. Bank UOB 

Buana, Tbk  

Jl.Jend. Sudirman 

No. 442  

Ditolak 

11 PT. Bank 

Ekonomi 

Raharja  

Jl.Jend. Sudirman 

No. 395  

Ditolak 

12 PT. Bank 

Kesawan  

Jl.Jend. Sudirman 

No. 171  

Ditolak 

13 PT. Bank CIMB 

Niaga, Tbk  

Jl.Tuanku Tambusai 

Blok A/17-18  

Ditolak 

14 PT. Bank 

Permata, Tbk  

Jl.Jend. Sudirman 

136-138  

1 1 2 1 

15 PT. Bank 

Bukopin, Tbk  

Jl.Jend. Sudirman 

420-422  

1 1 1 1 

  16 PT. Bank 

Mestika 

Dharma, Tbk  

Jl.Tuanku Tambusai 

No. 1-2  

Ditolak 

17 PT. Bank Mega, 

Tbk  

Jl.Jend. Sudirman 

No. 351  

Ditolak 

18 PT. Bank 

Nagari  

Jl.Jend. Sudirman 

No. 337  

1 1 1 1 

19 PT. Bank Artha 

Graha, Tbk  

Jl.Jend. Sudirman 

No. 68  

Ditolak 

20 PT. Bank 

Agroniaga, Tbk  

Jl.Jend. Sudirman 

No. 231  

Ditolak 
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21 PT. Bank 

OCBC NISP, 

Tbk  

Jl.Jend. Sudirman 

No. 146-148  

Ditolak 

22 PT. Bank Harda 

Internasional  

Jl.Jend. Sudirman 

No. 68 E-F  

Ditolak 

23 PT. BTPN  Jl.Jend. Sudirman 

No. 484 C-D  

1 1 2 1 

24 PT. Bank 

Sinarmas  

Jl.Riau No.105  Ditolak 

25 PT. Bank 

Commonwealth  

Jl.Jend. Sudirman 

No. 26  

Ditolak 

26 PT. Bank 

Mutiara, Tbk  

Jl.Jend. Sudirman 

No. 150 A B  

Ditolak 

27 PT. Bank DBS 

Indonesia  

Jl.Jend. Sudirman 

No. 174 D-E  

Ditolak 

28 PT. Bank 

Rabobank 

Interniasonal  

Jl.Riau No. 1 C  Ditolak 

29 PT. Bank 

Mayapada 

Internasional, 

Tbk  

Jl.Jend. Sudirman 

No.408 & 410  

Ditolak 

30 PT. Bank Yudha 

Bhakti  

Jl.Jend. Sudirman  Ditolak 

31 PT. Bank Dipo 

Internasional, 

Tbk  

Jl.Tuanku Tambusai  Ditolak 

32 PT. Bank 

Syariah Mandiri  

Jl.Jend. Sudirman 

No. 450  

2 1 2 1 

33 PT. BRI Syariah  Jl.Tuanku Tambusai  Ditolak 
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34 PT. BDP Riau 

Kepri Syariah  

Jl.Jend. Sudirman 

No. 628  

Ditolak 

35 PT. BNI 46 

Syariah  

Jl.Jend. Sudirman 

No. 484  

Ditolak 

36 PT. Bank 

Permata Syariah  

Jl.Jend. Sudirman  1 1 1 1 

  37 PT. BTN 

Syariah  

Jl.Tuanku Tambusai 

Blok A No. 10-11  

Ditolak 

38 PT. Bank Mega 

Syariah 

Indonesia  

 

Jl.Nilam No. 56 C  Ditolak 

39 PT. Bank 

Muamalat 

Indonesia  

Jl.Jend. Sudirman 

No. 417-419  

1 2 2 1 

Sumber: Bank Indonesia 

Keterangan : 

MK: Manajer Keuangan 

MP: Manajer Personalia 

MM: Marketing Manager (Manajer Pemasaran) 

MO: Manajer Operasional  

3.3. Jenis dan Sumber Data 

 Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif yaitu data yang disajikan 

dalam bentuk kuisioner. Sedangkan sumber data yang digunakan adalah data 

primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari perusahaan perbankan di 
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Pekanbaru yang merupakan objek penelitian yakni berupa kuisioner yang 

disebarkan. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode survey dengan menggunakan 

kuisioner, pengumpulan data dengan membuat daftar pertanyaan secara tertulis 

guna menunjang wawancara untuk mendapatkan data yang akurat. Kuisioner 

dikirimkan kepada para manajer di perusahaan perbankan yang ada di Pekanbaru. 

3.5. Definisi Operasional Variabel 

Pada bagian ini menjelaskan definisi operasional dari variabel-variabel 

yang akan diteliti dan bagaimana cara pengukurannya. Penjelasan dari masing-

masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.5.1. Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (X1) sebagai Variabel 

Independen 

Sistem akuntansi manajemen menyediakan informasi baik informasi 

keuangan maupun non keuangan kepada manajer maupun karyawan 

organisasi. Informasi akuntansi manajemen di tujukan secara spesifik untuk 

pihak internal perusahaan dan jarang disebarkan kepihak luar organisasi. 

Keberadaan sistem informasi akuntansi manajemen sangat berguna dalam 

menyediakan informasi untuk membantu manajer dalam mengendalikan 

aktivitas, serta mengurangi ketidakpastian lingkungan dalam usaha mencapai 

tujuan organisasi (Atkinson, dkk 2012).  
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Instrumen yang digunakan adalah instrumen yang dikembangkan 

oleh Chenhall dan Morris (1986) dalam Suryani (2018) dengan menggunakan 

empat indikator yang terdapat dalam karakteristik sistem informasi akuntansi 

manajemen yaitu broadscope, timeliness, aggregation, dan integration. 

Pengukuran variabel ini menggunakan skala likert dengan 5 kategori pilihan. 

3.5.2.  Ketidakpastian Lingkungan (Z1) sebagai Variabel Moderasi 

Menurut Bateman dan Snell (2014:69) dalam bukunya yang telah 

diterjemahkan oleh Retno Purnomo dan Willy Abdillah, mengemukakan 

bahwa ketidakpastian lingkungan (environmental uncertainly) berarti manajer 

tidak memiliki informasi yang cukup mengenai lingkungan  untuk 

mempridiksi dan memahami masa depan. Untuk mengukur persepsi 

responden mengenai ketidakpastian lingkungan dapat menggunakan indikator 

(Duncan dalam Chika, 2017): kurangnya informasi, ketidakmampuan 

mengetahui hasil, ketidakmampuan memprediksi. Pengukuran dilakukan 

dengan menggunakan skala likert yang terdiri dari 1 sampai 5. 

3.5.3.  Desentralisasi (Z2) sebagai Variabel Moderasi 

Menurut Hansen dan Mowen (2011) desentralisasi adalah praktek 

pendelegasian wewenang pengambilan keputusan kepada jenjang yang lebih 

rendah. Desentralisasi dapat diartikan adanya pelimpahan wewenang dari 

manajer puncak terhadap manajer dibawahnya untuk mengambil keputusan 

dan bertanggung jawab. 

Variabel ini diukur menggunakan instrumen yang telah 

dikembangkan Gordon dan Narayanan (1984) dalam Suryani (2018). 
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Pengukuran tingkat desentralisasi digunakan untuk mengetahui seberapa jauh 

pengambilan keputusan didelegasikan kepada manajer. Masing-masing 

pertanyaan diukur dengan menggunakan skala likert, dengan angka 1 

menunjukkan struktur organisasi yang lebih sentralisasi dan angka 5 untuk 

menunjukkan struktur organisasi kearah desentralisasi yang lebih tinggi. 

3.5.4. Teknologi Informasi (Z3) sebagai Variabel Moderasi 

Hamzah dan Lina Lamatenggo (2011:57) mengatakan bahwa 

teknologi informasi adalah teknologi yang digunakan untuk mengolah data. 

Pengolahan itu termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, 

memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang 

berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat, dan tepat waktu. 

Dalam kriteria pemilihan perangkat lunak perbankan secara umum 

berdasarkan pertimbangan kemampuan dokumentasi atau penyimpanan data, 

keluwesan (Flexibility), sistem keamanan, kemudahaan penggunaan, sistem 

pelaporan, aspek pemeliharaan, source code. Indikator variabel teknologi 

informasi sesuai yang di kemukakan Haag dan Cummings (1998) dalam 

Chika (2017) yaitu merangkap, menyampaikan, menciptakan, menyimpan 

dan mengkomunikasikan. Pengukuran variabel teknologi informasi ini 

dilakukan menggunakan skala likert dengan 5 kategori. 

3.5.5. Kinerja Manajerial (Y) sebagai Variabel Dependen 

Kinerja manajerial adalah kinerja individu anggota organisasi 

dalam kegiatan manajerial meliputi perencanaan, investigasi, koordinasi, 
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evaluasi, pengawasan, pengaturan staf negosiasi dan perwakilan (Mahoney 

dalam Suryani, 2018). 

 Variabel kinerja di ukur menggunakan instrumen yang 

dikembangkan oleh Mahoney dalam Suryani (2018) dengan menggunakan 8 

indikator yaitu perencanaan, investigasi, pengkoordinasi, evaluasi, 

pengawasan, penilaian staff, negosiasi, perwakilan. Pengukuran variabel 

kinerja manajerial ini dilakukan dengan menggunakan skala likert dengan 

kategori 5 pilihan. 

3.6. Metode Analisis 

Untuk data primer yang ada dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji 

validitas dan relibilitas. 

3.6.1. Uji Validitas 

Validitas adalah tingkat keandalan atau keahlian alat ukur yang 

digunakan. Suatu kuisioner dikatakan valid jika suatu pertanyaan pada suatu 

kuisioner mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuisioner tersebut. Uji 

validitas berguna untuk mengetahui apakah terdapat pertanyaan-pertanyaan 

pada kuisioner yang dibuang atau ganti karena dianggap tidak relevan 

(Ghozali, 2011:105). 

Kuisioner dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuisioner 

tersebut mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuisioner tersebut. Untuk mengujinya digunakan pearson correlation, apabila 

koefisien pearson yang diperoleh signifikan pada level signifikan atau lebih 

besar dari 0,05 berarti data yang diperoleh valid. 
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3.6.2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

pengukuran yang telah dilakukan dalam penelitian dapat dipercaya. Dalam 

pengujian reliabilitas ini, peneliti menggonakan metode cronbach alpha 

dengan signifikansi yang digunakan sebesar > 0,60 dimana jika nilai 

cronbach alpha dari suatu variabel > 0,60 maka butir pertanyaan yang 

diajukan dalam pengukuran instrumen tersebut memiliki reliabilitas yang 

memadai dan sebaliknya apabila cronbach alpha dari suatu variabel < 0,60 

maka reliabilitasnya kurang memadai (Ghozali, 2011:105). 

Pada penelitian ini juga manggunakan uji asumsi klasik 

diantaranya: 

3.6.3. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan  untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel dependen dan variabel independen memiliki distribusi yang 

normal. Model regresi yang baik jika distibusi datanya normal atau mendekati 

normal (Pramita Diah Setya Utami, 2012:41). 

Pada prinsipnya, normalitas dapat dideteksi dengan uji statistik. Uji 

statistik dapat dilakukan dengan uji kolmogorov-smirnov. Uji tersebut dapat 

digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan dari nilai residual apakah 

terdistibusi secara normal atau tidak.  Dasar pengambilan keputusan pada uji 

kolmogorov-smirnov (K-S), yaitu:  

1. Jika nilai probabilitas nilai signifikansi > 0,05 berarti data 

tersebut terdistribusi normal. 
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2. Jika nilai probabilitas nilai signifikansi < 0,05 maka data 

residualnya tidak berdistribusi normal (Ghozali, 2011:160). 

3.6.4. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ditemukannya adanya korelasi antar variabel independen. Pada model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel 

independennya (Ghozali, 2011:105). 

Menurut Ghozali (2011:105) multikolinieritas dapat dilihat dari 

torelance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebagai berikut: 

1. Jika nilai torelance > 0,10 dan nilai VIF < 10 maka tidak 

memiliki masalah multikolinieritas, sehingga bisa dilakukan uji 

selanjutnya. 

2. Jika nilai torelance < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka terjadi 

persoalan multikolinieritas. 

3.6.5. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 1 pengamat ke 

pengamat yang lain. Jika variance dari residual 1 pengamat kepengamat lain 

tetap, maka disebut homoskedstisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi adanya heterokedastisitas dapat 

dilakukan dengan melihat uji glejser pada program SPSS. Jika signifikansi 

variabel independen (bebas) lebih besar  dari 0,05 maka model regresi tidak 

mengandung heterokedastisitas (Ghozali, 2011). 
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Dalam penelitian ini juga menggunakan uji hipotesis yaitu: 

3.6.6. Uji Interaksi Variabel Moderasi 

Untuk menguji hubungan antara variabel independen, variabel 

dependen, variabel control, dan variabel moderasi digunakan analisis regresi 

linier berganda, untuk menguji antara variabel independen dan dependen 

yang dalam hubungan tersebut terdapat faktor yang memperkuat atau 

memperlemah (variabel moderasi) pengujiannya menggunakan moderated 

regression analysis (MRA). 

Model MRA merupakan aplikasi khusus regresi linier berganda 

yang digunakan untuk menganalisis jenis variabel moderating, dimana 

dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi mengandung 

unsur interaksi antara variabel independen dan dengan variabel moderasi 

terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011). Model persamaan MRA yang 

digunakan adalah : 

Y = a+b1X1+b2Z1+b3Z2+b4Z3+b5Z1X1+b6Z2X1+b7Z3X1+e 

Dimana: 

Y = Kinerja manajerial  

a = Konstanta 

b = Koefisien 

X1 = Karakteristik informasi sistem akuntansi manajemen 

Z1 = Ketidakpastian lingkungan 
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Z2 = Desentralisasi 

Z3 = Teknologi informasi 

e = error of term 

3.6.7. Uji Parsial (Uji t) 

 Uji statistik pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel independen secara individual dalam menerangkan varibel 

dependen. Pengujian dilakukan dengan pengujian dua sisi yaitu dengan 

membandingkan t hitung dengan tingkat t tabel, sehingga Ha akan diterima 

apabila nilai t hitung > t table dengan significance level 0,05 (α=5%) 

(Ghozali, 2011). 

Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria 

sebagai berikut: Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien 

regresi tidak signifikan). Ini berarti secara parsial variabel independen 

tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen. 

Jika nilai signifikan ≤ 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien 

regresi signifikan). Ini berarti secara parsial variabel independen tersebut 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

3.6.8. Uji Simultan (Uji F) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah dasarnya semua 

variabel yang dimasukkan kedalam model mempunyai pengaruh secara 
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simultan terhadap variabel dependen. Pengujian diakukan dengan 

menggunakan significance level 0,05 (α=5%) (Ghozali, 2011). 

Jika nilai signifikan ≤ 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi 

signifikan). Ini berarti secara simultan variabel independen tersebut 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

Ketentuan penerimaan atau penolakan hipotesis dapat juga 

dilakukan dengan cara melihat F hitung dan F tabel. Apabila F hitung > F 

tabel maka Ha diterima. Sebaliknya jika F hitung < F tabel maka Ha ditolak, 

hal ini mengartikan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

3.6.9. Koefisien Determinan (R
2
) 

Koefisien Determinan (R
2
) mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variabel-variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R
2 

 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel-

variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 

variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen (Ghozali, 2011). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari sistem informasi 

akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial dengan ketidakpastian 

lingkungan, desentralisasi, teknologi informasi yang memoderasi pengaruh dari 

sistem informasi akuntansi manajemen tersebut terhadap kinerja manajerial. 

Responden dalam penelitian ini adalah manajer pada perusahaan perbankan di 

Pekanbaru yang berjumlah 40 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan 

memberikan langsung kuesioner kepada responden. Berdasarkan hasil dan analisis 

dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem informasi akuntansi manajemen secara signifikan berpengaruh 

terhadap kinerja manajerial dengan besar t hitung sebesar 7,977 lebih 

besar dari t tabel sebesar 2,040 (7,977 > 2,040) dengan signifikansi 

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan bernilai positif. 

Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi tingkat sistem informasi 

akuntansi manajemen yang didapat maka akan meningkatkan kinerja 

manajerial. 

2. Ketidakpastian lingkungan memperkuat hubungan antara sistem 

informasi akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial dengan 

bertambahnya koefisien determinasi dari 0,616 menjadi 0,708 dengan 

nilai t hitung sebesar 2,136 lebih besar dari t tabel sebesar 2,040 (2,136 

> 2,040) dengan signifikansi sebesar 0,040 lebih kecil dari 0,05 (0,040 
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< 0,05) dan bernilai positif. Hal ini membuktikan bahwa semakin 

tinggi tingkat ketidakpastian lingkungan maka semakin tinggi pula 

kebutuhan akan sistem informasi akuntansi manajemen untuk 

menaikkan kinerja manajerial. 

3. Desentralisasi memperkuat hubungan antara sistem informasi 

akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial dengan 

bertambahnya koefisien determinasi dari 0,616 menjadi 0,713 dengan 

nilai t hitung sebesar 3,016 lebih besar dari t tabel sebesar 2,040 (3,016 

> 2,040) dengan signifikansi sebesar 0,005 lebih kecil dari 0,05 (0,005 

< 0,05) dan bernilai positif. Hal ini membuktikan bahwa semakin 

tinggi tingkat desentralisasi maka semakin tinggi pula kebutuhan akan 

sistem informasi akuntansi manajemen untuk menaikkan kinerja 

manajerial. 

4. Teknologi informasi memperkuat hubungan antara sistem informasi 

akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial dengan 

bertambahnya koefisien determinasi dari 0,616 menjadi 0,786 dengan 

nilai t hitung sebesar 2,556 lebih besar dari t tabel sebesar 2,040 (2,556 

> 2,040) dengan signifikansi sebesar 0,015 lebih kecil dari 0,05 (0,015 

< 0,05) dan bernilai positif. Hal ini membuktikan bahwa yaitu semakin 

tinggi penggunaan teknologi informasi maka akan semakin tinggi juga 

sistem informasi akuntansi manajemen yang dihasilkan dan akan 

meningkatkan kinerja manajerial. 
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5. Sistem informasi akuntansi manajemen, ketidakpastian lingkungan, 

desentralisasi dan teknologi informasi secara simultan berpengaruh 

terhadap variabel kinerja manajerial dengan nilai F hitung sebesar 

46,709 lebih besar dari F tabel sebesar 2,310 (46,709 > 2,310) dan 

tingkat signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). 

Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi dan canggih sistem 

informasi akuntansi manajemen yang dihasilkan dalam kondisi 

ketidakpastian lingkungan yang tinggi dengan tingkat desentralisasi 

yang tinggi serta menggunakan teknologi informasi yang canggih 

maka dapat menaikkan kinerja manajerial. 

6. Sistem informasi akuntansi manajemen berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial sebesar 61,6% setelah dilakukan pengujian dengan analisis 

MRA dari variabel ketidakpastian lingkungan, desentralisasi dan 

teknologi informasi bertambah menjadi 70,8%, 71,3% dan 78,6% 

sisanya sebesar 29,2%, 28,7% dan 21,4% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti. 

5.2. Saran 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam 

pengembangan sistem informasi dan akuntansi manajemen pada perbankan 

dipekanbaru dan menjadi bahan pertimbangan oleh para manajer untuk 

memperhatikan variabel-variabel pada penelitian ini karena menurut hasil 

penelitian variabel-variabel yang diteliti mempengaruhi dan memperkuat tingkat 

kinerja manajerial. 
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Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat memperluas sampel 

ke perusahaan bidang yang lain agar dapat di generalisasi dan dibandingkan serta 

dapat menguji dan menambahkan variabel-variabel yang lain yang diduga 

berpengaruh terhadap kinerja manajerial untuk dipakai sebagai variabel moderasi 

atau intervening seperti: budaya organisasi, komitmen organisasi, strategi, 

keterlibatan kerja,dll. 
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LAMPIRAN 1 

KUESIONER PENELITIAN 

  No. Responden: 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama/inisial : ………………………………………………. 

Nama Instansi : ………………………………………………. 

Umur  : …….. tahun 

Jabatan : ………………………………………………. 

Jenis Kelamin :  Pria Wanita 

Pendidikan Terakhir :  D3 S2 

 S1 S3 

Lama Bekerja : < 1 tahun 3-10 tahun 

  1-3 tahun > 10 tahun 

Cara pengisian kuesioner: 

Bapak/Ibu cukup memberikan tanda checklist (√) pada pilihan jawaban yang 

tersedia sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu. Setiap pernyataan diharapkan hanya 

ada satu jawaban. Setiap angka akan mewakili tingkat kesesuaian dengan 

pendapat Bapak. Skor atau nilai jawaban adalah: 

Skor/nilai 1 : Sangat Tidak Setuju (STS) 

Skor/nilai 2 : Tidak Setuju (TS) 

Skor/nilai 3 : Netral (N) 

Skor/nilai 4 : Setuju (S) 

Skor/nilai 5 : Sangat Setuju (SS) 
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KARAKTERISTIK SISTEM INFORMASI AKUNTANSI MANAJEMEN 

(Chenhall dan Morris, 1986 dalam Ratna Devi 2017) 

Mohon ditunjukkan informasi yang tersedia di departemen/divisi Bapak/Ibu atas 

beberapa pertanyaan berikut ini, sesuai dengan kenyataan yang ada dengan 

memberi tanda checklist (√) pada nomor yang dipilih, dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

1 = Sangat tidak tersedia 

2 = Tidak tersedia 

3 = Cukup Tersedia 

4 = Tersedia 

5 = Sangat Tersedia 

NO Pertanyaan 1 2 3 4 5 

Broadscope (Cakupan Luas Informasi) 

1 Informasi yang berhubungan dengan kejadian yang 

mungkin akan terjadi dimasa yang akan datang, 

misalnya peraturan baru (jika hanya informasi masa 

lalu yang tersedia pada departemen anda, checklist 

(√) lah angka 1) 

     

2 Informasi mengenai perhitungan atau kemungkinan 

terjadinya suatu peristiwa dimasa yang akan datang . 

     

3 Informasi non ekonomi, seperti misalnya selera 

konsumen, sikap pegawai, relasi kerja, sikap 

pemerintah dan lembaga konsumen, ancaman 

pesaing. 

     

4 Informasi tentang faktor eksternal, misalnya kondisi 

ekonomi, pertumbuhan penduduk, pengembangan 

teknologi. 
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5 Informasi non keuangan yang berkaitan dengan 

aktivitas perusahaan seperti informasi produksi 

tentang tingkat output, absensi pegawai, efisiensi 

mesin, dan informasi pasar tentang pangsa pasar 

serta pertumbuhan. 

     

Timeliness (Ketepatan Waktu Informasi) 

6 Informasi yang dibutuhkan tersedia ketika diminta.      

7 Informasi disampaikan pada anda segera setelah 

pemrosesan diselesaikan. 

     

8 Laporan disediakan seringkali berdasar pada basis 

yang sistematis, misalnya laporan harian atau 

laporan mingguan.  

     

9 Tidak terdapat penundaan waktu antara terjadinya 

peristiwa dan informasi yang relevan yang 

dilaporkan pada anda. 

     

Aggregation (Keringkasan Informasi) 

10 Informasi yang disediakan pada bagian atau bidang 

fungsional yang berlainan dalam organisasi anda 

seperti misalnya bagian pemasaran, atau penjualan, 

pusat biaya, atau pusat laba. 

     

11 Informasi tentang dampak kejadian periode waktu 

tertentu, misalnya rangkuman informasi 

bulanan/kwartalan, perbandingan. 

     

12 Informasi untuk satu bagian/departemen dimana 

informasi tersebut akan berpengaruh terhadap 

departemen lainnya. 

     

13 Informasi tentang pengaruh aktivitas departemen 

lain dalam laporan ringkas seperti laporan laba, 

laporan biaya, laporan pendapatan untuk 

departemen/bagian anda. 
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14 Informasi tentang pengaruh aktivitas departemen 

lain dalam laporan ringkas seperti laporan laba, 

laporan biaya, laporan pendapatan untuk 

keseluruhan departemen/bagian. 

     

15 Informasi dalam bentuk memungkinkan anda untuk 

melakukan analisa “bagaimana-jika” (analisa 

sensitivitas) 

     

16 Informasi dalam format yang sesuai bagi input 

kedalam model keputusan seperti misalnya, analisa 

aliran kas yang didiskontokan, analisa kenaikan 

laba, analisa persediaan, analisa kebijakan kredit. 

     

17 Biaya yang terpisah kedalam komponen tetap dan 

variabel. 

     

Sumber : Ratna Devi (2017), Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi 

Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial Dengan Teknologi 

Informasi sebagai Variabel Moderating Pada Perusahaan 

Perbankan Di Kota Pekanbaru. 

KETIDAKPASTIAN LINGKUNGAN (Duncan dalan Rezika, 2017) 

Pertanyaan berikut menggambarkan persepsi Bapak/Ibu terhadap ketidakpastian 

lingkungan yang anda rasakan. Beri tanda checklist (√) pada nomor yang dipilih 

yang anda anggap sesuai dengan kenyataan yang terjadi, dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

Intergration (Informasi Yang Saling Berkaitan) 

18 Informasi tentang pengaruh keputusan anda terhadap 

keseluruhan departemen dan pengaruh keputusan 

pihak lain pada bagian tanggung jawab anda. 

     

19 Informasi tentang target yang tepat bagi aktivitas dari 

semua bagian dalam departemen anda. 

     

20 Informasi yang berkaitan dengan pengaruh yang 

ditimbulkan oleh keputusan anda pada kinerja 

departemen anda. 
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1 = Sangat tidak setuju 

2 = Tidak setuju 

3 = Netral 

4 = Setuju  

5 = Sangat Setuju 

NO Pertanyaan 1 2 3 4 5 

1 Saya meyakini mengenai metode apa yang terbaik 

untuk digunakan dalam instansi saya. 

     

2 Ketika mengerjakan pekerjaan, sulit untuk 

mengukur apakah saya sudah membuat keputusan 

yang benar. 

     

4 Saya yakin tentang penyesuaian-penyesuaian yang 

saya buat untuk menangani perubahan-perubahan 

yang terjadi. 

     

5 Saya menyatakan bahwa tindakan-tindakan saya 

akan menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 

sasaran. 

     

6 Saya memahami bagaimana bekerja sesuai dengan 

informasi. 

     

8 Saya yakin bagaimana pekerjaan saya seharusnya 

dilakukan. 

     

Sumber :  Rezika (2017), Pengaruh Ketidakpastian Lingkungan dan Sistem 

Akuntansi Manajemen pada PT Kunango Jantan Pekanbaru 

DESENTRALISASI (Gordon dan Narayan, 1984 dalam Suryani, 2018) 

Jawaban atas pertanyaan berikut ini dapat digunakan untuk menjelaskan tingkat 

pendelegasian wewenang diperusahaan Bapak/Ibu. Mohon menyatakan sesuai 
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dengan praktek yang terjadi selama ini. Beri tanda checklist (√) pada nomor yang 

dipilih, dengan ketentuan sebagai berikut: 

1 = Sangat Rendah 

2 = Rendah 

3 = Netral 

4 = Tinggi 

5 = Sangat Tinggi 

NO Pertanyaan 1 2 3 4 5 

1 Sebagai seorang manajer, saya memiliki wewenang 

secara penuh dalam hal pengembangan produk/jasa 

baru. 

     

2 Sebagai seorang manajer, saya memiliki wewenang 

secara penuh dalam hal pengangkatan dan 

pemutusan hubungan kerja karyawan. 

     

3 Sebagai seorang manajer, saya memiliki wewenang 

secara penuh dalam hal penilaian dan pemilihan 

investasi skala besar. 

     

4 Sebagai seorang manajer, saya memiliki wewenang 

secara penuh dalam hal pengalokasian anggaran. 

     

5 Sebagai seorang manajer, memiliki wewenang 

secara penuh dalam hal penentuan harga jual 

produk. 

     

Sumber : Suryani (2018), Pengaruh Karakteristik Sistem Informasi 

Akuntansi Manajamen Terhadap Kinerja Manajerial Dengan 

Ketidakpastian Lingkungan dan Desentralisasi Sebagai Variabel 

Moderating. 
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TEKNOLOGI INFORMASI (Haag dan Cummings, 1998 dalam Chika, 2017) 

Berikut adalah daftar pertanyaan mengenai teknologi informasi. Bapak/Ibu 

diminta untuk menyatakan pendapat tentang seberapa jauh penggunaan komputer 

yang ada di perusahaan dengan memberi tanda checklist (√) pada nomor yang 

dipilih, dengan ketentuan sebagai berikut: 

1 = Sangat Tidak Membantu 

2 = Tidak Membantu 

3 = Cukup Membantu 

4 = Membantu 

5 = Sangat Membantu 

NO Pertanyaan 1 2 3 4 5 

1 Sejauh mana komputerisasi yang anda gunakan 

dapat membantu untuk menyimpan data atau 

informasi yang anda miliki. 

     

2 Sejauh mana komputerisasi yang anda gunakan 

dapat membantu untuk memperoleh informasi yang 

baru. 

     

3 Sejauh mana komputerisasi yang anda gunakan 

dapat membantu untuk memperoleh informasi non 

keuangan maupun informasi eksternal. 

     

4 Sejauh mana komputerisasi yang anda gunakan 

dapat membantu untuk menghasilkan informasi 

tepat waktu. 

     

5 Sejauh mana komputerisasi yang anda gunakan 

dapat membantu dalam pengolahan data sehingga 

dapat menghasilkan bentuk yang anda inginkan. 
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6 Sejauh mana komputerisasi yang anda gunakan 

dapat membantu dalam melakukan komunikasi 

informasi ke orang lain atau ke lokasi lain. 

     

7 Sejauh mana komputerisasi yang anda gunakan 

dapat membantu anda dalam menggabungkan 

informasi dari bagian/departemen lain. 

     

8 Sejauh mana komputerisasi yang anda gunakan 

dapat membantu dan memperoleh informasi pada 

tempat asalnya. 

     

Sumber :  Chika Rahmanuari (2017), Pengaruh Pengendalian Internal dan 

Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajamen Terhadap 

Kinerja Manajerial Dengan Teknologi Informasi Sebagai 

Variabel Moderating (Studi Empiris Pada Perbankan Syariah Di 

Kota Pekanbaru. 

KINERJA MANAJERIAL (Mahoney, 1963 dalam Ratna Devi, 2017) 

Berikut ini adalah daftar pertanyaan mengenai kinerja manajerial. Pada bagian ini 

Bapak/Ibu diminta untuk mengukur kinerja anda akhir-akhir ini. Mohon diberi 

tanda checklist (√) pada nomor yang dipilih, dengan ketentuan sebagai berikut: 

1 = Sangat tidak memuaskan 

2 = Tidak Memuaskan 

3 = Cukup Memuaskan 

4 = Memuaskan 

5 = Sangat Memuaskan 

NO Pertanyaan 1 2 3 4 5 

1 Perencanaan: 

Menentukan tujuan, kebijakan dan rencana 

kegiatan seperti penjadwalan kerja, penganggaran 
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dan penyusunan anggaran.  

2 Investigasi: 

Mengumpulkan dan menyiapkan informasi yang 

biasanya berbentuk catatan, laporan dan rekening 

(pengukuran hasil, pencatatan pembukuan, analisis 

pekerjaan). 

     

3 Pengkoordinasian: 

Tukar-menukar informasi dengan orang dibagian 

orginasasi dengan mengaitkan dan menyesuaikan 

program, memberi tahu bagian lain, hubungan 

dengan manajer lain.  

     

4 Evaluasi:  

Mengevaluasi dan menilai rencana kerja, laporan 

kinerja dari data keuangan maupun kinerja yang 

diminati (misalnya: penilaian terhadap karyawan, 

kinerja finansial serta penilaian jasa/produk). 

     

5 Pengawasan:  

Mengarahkan pemimpin dan mengembangkan 

bawahan anda(seperti: membimbing, melatih dan 

menjelaskan peraturan kerja bawahan, memberikan 

tugas pekerjaan dan menangani keluhan). 

     

6 Pemilihan staff: 

Mempertahankan angkatan kerja dibagian anda 

(seperti: merekrut, mewawancarai, dan memilih 

pegawai baru, menempatkan, mempromosikan dan 

memutasi pegawai). 

     

7 Perwakilan: 

Melakukan pembelian, penjualan, atau melakukan 

kontrak untuk barang/jasa. 

     

8 Negosiasi: 

Mempromosikan tujuan umum perusahaan anda, 

dengan cara memberikan konsultasi secara lisan 

aatau berhubungan dengan individu/kelompok 

diluar perusahaan (seperti: menghadiri pertemuan 

bisnis, pidato untuk acara kemasyarakatan). 
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9 Kinerja lainnya dari aktivitas manajerial 

perusahaan (selain dari yang telah disebutkan pada 

nomor 1-8) 

     

 Sumber : Ratna Devi (2017), Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi 

Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial Dengan Teknologi 

Informasi sebagai Variabel Moderating Pada Perusahaan 

Perbankan Di Kota Pekanbaru. 
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LAMPIRAN 2 

DOKUMENTASI 
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LAMPIRAN 3 

SURAT PENOLAKAN DARI BANK 
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LAMPIRAN 4 

TABULASI DATA 

1. Tabulasi Data Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (X1) 

 

No SIAM 1 SIAM 2 SIAM 3 SIAM 4 SIAM 5 SIAM 6 SIAM 7 SIAM 8 SIAM 9 SIAM 10 SIAM 11 SIAM 12 SIAM 13 SIAM 14 SIAM 15 SIAM 16 SIAM 17 SIAM 18 SIAM 19 SIAM 20 Total

1 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81

2 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66

3 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 84

4 5 5 5 4 3 4 4 5 4 5 5 5 4 3 4 3 3 5 5 5 86

5 5 5 5 5 3 4 4 5 4 5 5 5 4 3 4 3 3 5 5 5 87

6 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66

7 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85

8 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 88

9 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 81

10 2 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 63

11 3 2 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78

12 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 86

13 3 3 3 3 4 4 4 5 3 3 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 80

14 5 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 84

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80
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16 3 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 74

17 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 2 3 3 3 60

18 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 4 4 3 3 2 3 3 2 59

19 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 46

20 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 5 4 76

21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60

22 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 4 69

23 3 3 4 4 5 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 66

24 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 79

25 2 2 4 3 4 2 2 2 2 1 1 2 2 2 3 1 1 3 3 3 45

26 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 67

27 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78

28 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 77

29 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 86

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80

31 3 3 2 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 3 4 4 5 5 4 77

32 5 5 5 5 5 4 3 3 3 4 2 3 2 2 4 2 1 4 4 4 70

33 3 2 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78

34 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 86

35 3 2 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75

36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60

37 4 4 4 4 3 2 2 2 3 4 4 4 2 2 4 3 3 4 4 4 66

38 4 4 2 4 2 3 3 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 4 4 69

39 4 4 4 4 3 2 2 2 3 4 4 4 2 2 4 3 3 4 4 4 66

40 4 4 2 4 2 3 3 4 4 4 4 4 2 2 4 4 3 4 4 3 68
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2. Tabulasi Data Ketidakpastian Lingkungan (Z1) 

No KL 1 KL 2 KL 3 KL 4 KL 5 KL 6 Total 

1 4 4 4 4 4 4 24 

2 4 3 3 4 4 4 22 

3 4 5 4 4 4 5 26 

4 4 5 4 4 4 4 25 

5 4 3 4 4 4 4 23 

6 4 3 3 4 4 4 22 

7 5 4 5 5 5 4 28 

8 4 2 4 5 5 4 24 

9 5 2 4 5 5 5 26 

10 4 1 4 4 4 4 21 

11 4 5 4 4 5 4 26 

12 4 2 4 4 4 4 22 

13 4 2 4 4 4 4 22 

14 4 2 4 4 4 4 22 

15 4 2 4 4 4 5 23 

16 4 3 4 4 4 4 23 

17 4 2 5 4 4 5 24 

18 2 4 1 2 2 2 13 

19 4 4 5 5 5 4 27 

20 5 2 5 5 5 5 27 

21 3 2 4 3 4 4 20 

22 4 4 4 5 5 4 26 

23 4 2 4 4 4 4 22 

24 4 3 4 3 4 5 23 

25 4 2 4 4 4 4 22 

26 4 2 4 4 4 4 22 

27 4 2 4 4 4 4 22 

28 4 2 4 4 4 4 22 

29 3 2 4 4 5 4 22 

30 3 2 4 3 4 4 20 

31 4 2 4 4 5 4 23 

32 4 4 4 4 5 4 25 

33 4 4 4 4 4 4 24 

34 5 5 5 4 5 5 29 

35 5 4 4 3 5 4 25 

36 4 2 4 4 4 4 22 

37 5 2 4 4 4 4 23 

38 5 3 4 3 5 4 24 

39 4 4 3 4 3 4 22 

40 4 2 4 2 3 5 20 
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3. Tabulasi Data Desentralisasi (Z2) 

NO D1 D2 D3 D4 D5 Total 

1 1 1 1 1 1 5 

2 3 3 3 3 3 15 

3 4 4 4 4 4 20 

4 4 4 4 3 4 19 

5 4 4 4 3 4 19 

6 3 3 3 3 3 15 

7 4 5 4 4 4 21 

8 5 5 4 5 4 23 

9 4 3 3 5 4 19 

10 4 5 4 4 4 21 

11 3 4 4 4 4 19 

12 3 5 3 2 4 17 

13 4 4 4 4 4 20 

14 4 4 4 4 4 20 

15 4 5 4 3 4 20 

16 4 4 4 5 4 21 

17 3 4 3 2 3 15 

18 2 4 2 2 2 12 

19 3 4 2 3 3 15 

20 1 2 2 1 1 7 

21 4 4 4 4 4 20 

22 3 3 3 3 3 15 

23 3 2 1 1 3 10 

24 3 3 3 3 3 15 

25 2 3 4 4 2 15 

26 4 4 5 5 4 22 

27 4 4 4 4 4 20 

28 4 4 3 3 3 17 

29 5 3 3 3 4 18 

30 4 3 3 3 3 16 

31 3 3 3 3 3 15 

32 4 4 3 4 4 19 

33 5 5 4 3 5 22 

34 2 1 1 1 2 7 

35 3 4 3 3 3 16 

36 3 3 3 3 3 15 

37 3 3 3 3 3 15 

38 3 3 3 3 3 15 

39 5 5 4 5 4 23 

40 4 4 5 4 4 21 
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4. Tabulasi Data Teknologi Informasi (Z3) 

No TI 1 TI 2 TI 3 TI 4 TI 5 TI 6 TI 7 TI 8 Total 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

7 5 5 4 4 4 4 4 4 34 

8 5 4 4 5 4 4 4 4 34 

9 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

10 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

11 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

12 4 4 4 3 4 4 4 3 30 

13 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

14 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

16 4 4 4 3 4 3 4 3 29 

17 5 5 4 4 4 5 5 4 36 

18 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

19 5 5 5 4 5 5 5 5 39 

20 4 4 4 4 4 3 3 4 30 

21 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

24 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

26 3 4 3 4 4 4 4 4 30 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

28 5 5 4 5 5 5 5 5 39 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

30 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

32 4 5 4 5 5 3 4 4 34 

33 4 5 4 4 4 3 4 4 32 

34 5 3 3 4 5 3 5 5 33 

35 4 4 4 4 5 4 4 4 33 

36 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

37 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

38 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

39 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

40 5 5 5 5 5 5 5 5 40 
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5. Tabulasi Data Kinerja Manajerial (Y) 

NO 

KM 

1 

KM 

2 

KM 

3 

KM 

4 

KM 

5 

KM 

6 

KM 

7 

KM 

8 

KM 

9 Total 

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 

3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 30 

4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 41 

5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 41 

6 4 4 4 4 4 4 4 4 3 35 

7 5 4 4 5 4 4 4 4 4 38 

8 4 4 4 5 5 5 4 4 4 39 

9 3 4 4 4 4 4 4 4 4 35 

10 3 3 4 4 4 3 3 3 3 30 

11 4 4 4 4 4 4 4 2 4 34 

12 3 2 3 4 4 5 3 2 2 28 

13 4 4 5 4 5 4 4 4 4 38 

14 4 4 5 5 5 5 4 5 4 41 

15 4 4 5 5 5 5 5 5 5 43 

16 4 4 5 5 5 4 4 5 4 40 

17 3 4 4 4 4 4 3 3 4 33 

18 4 3 3 3 3 3 3 3 3 28 

19 4 3 3 3 3 3 3 3 3 28 

20 4 3 3 3 3 3 3 3 3 28 

21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

25 4 4 4 4 4 4 5 5 5 39 

26 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

28 4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

30 4 4 4 4 2 3 4 4 4 33 

31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

32 4 3 3 3 3 3 4 3 3 29 

33 4 4 4 4 4 4 3 3 3 33 

34 4 4 5 4 4 5 3 3 3 35 
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35 4 4 4 4 4 4 4 3 4 35 

36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 27 

38 3 4 4 3 4 4 4 4 4 34 

39 4 3 4 4 3 3 3 3 3 30 

40 4 4 4 4 2 2 4 4 5 33 
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LAMPIRAN 5 

UJI VALIDITAS 

1. Uji Validitas Sistem Informasi Akuntasi Manajemen (X1) 

 

 

 

 

 

 

 



   

 

126 

 

2. Uji Validitas Ketidakpastian Lingkungan (Z1) 

 

3. Uji Validitas Desentralisasi (Z2) 
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4. Uji Validitas Teknologi Informasi (Z3) 
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5. Uji Validitas Kinerja Manajerial (Z3) 
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LAMPIRAN 6 

UJI RELIABILITAS 

1. Uji Reliabilitas Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (X1) 

 

2. Uji Reliabilitas Ketidakpastian Lingkungan (Z1) 

 

 

3. Uji Reliabilitas Desentralisasi (Z2) 

 

4. Uji Reliabilitas Teknologi Informasi (Z3) 

 

5. Uji Reliabilitas Kinerja Manajerial (Y) 
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LAMPIRAN 7 

UJI ASUMSI KLASIK 

1. Uji Normalitas 

 

2. Uji Multikolinieritas 

 

3. Uji Heterokedastisitas 

 

 



   

 

132 

 

LAMPIRAN 8 

UJI HIPOTESIS 

1. Uji Regresi Linier Berganda 

 

2. Uji Statistik t Dengan Analisis MRA 
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3. Uji Statistik F (Uji Simultan) 

 

4. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
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